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Pasrahkanlah kepada Allah untuk  apa yang anda perlukan
Bermimpilah maka Allah akan meraihkan mimpimu
vi
PERSEMBAHAN
Kupersembahkan karyaku ini kepada:
 Kedua orang tua yang selalu menjadi kekuatan dan harapan bagi peneliti
untuk maju. Terima kasih atas kasih sayang yang selalu tercurah untukku,
semangat dan selalu memberikan dukungan moral maupun spiritual yang
selalu mengiringi langkahku selama ini.
 Paman dan bibiku (Moh. Khoirudin dan Susiwi) yang tak henti-hentinya
memberikan motivasi dan pengorbanan yang sangat besar. Terima kasih
untuk kasih sayang, doa, dukungan dan semangat yang sudah diberikan
untukku.
 Guru-guru dan dosenku yang dengan sabar membimbing dan
menyampaikan ilmu yang bermanfaat.
 Adik-adikku tercinta (Iput, Jundan, Kherul, Dapik, Pahmi, dan Ayun).
Terima kasih untuk kasih sayang, doa, dukungan dan semangat yang sudah
diberikan untukku.
 Sepupuku (si kecil Ghiyas dan Tifa). Terimaksih untuk kebersamaannya
yang selalu membuatku tersenyum.
 Teman-temanku sekelas (Busana 06). Terima kasih Atas Kerjasama,
Bantuan, kebersamaan, dan semangat yang selalu diberikan untukku.
Kenangan Terindahnya yang Tak Terlupakan
 Almamaterku UNY tercinta
Terima kasih sudah mewujudkan cita-citaku sampai saat ini.
vii
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK
MENINGKATAN KEMAMPUAN SISWA BERPIKIR KRITIS DALAM
PENCAPAIAN KOMPETENSI PELAYANAN PRIMA





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Implementasi model
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan siswa berpikir
kritis di SMK Negeri 6 Purworejo; 2) Pencapaian kompetensi pelayanan prima
dengan implementasi model pembelajaran berbasis masalah di SMK Negeri 6
Purworejo.
Jenis penilitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis
dan Mc. Taggart yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa dari kelas X BB1 SMK Negeri 6
Purworejo. Teknik pengambilan data melalui lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah, lembar observasi kemampuan siswa berpikir
kritis, catatan lapangan dan tes pilihan ganda disertai alasan. Analisis data
dilakukan dengan analisis deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan siswa berpikir
kritis. Peningkatan kemampuan siswa bepikir kritis pada siklus I mencapai 61%
dengan kategori tinggi. Pada siklus II meningkat sebesar 29,25% sehingga
menjadi 90,25% dengan kategori sangat tinggi; 2) Pencapaian kompetensi
pelayanan prima pada siklus I dengan kategori tuntas sebanyak 22 siswa
(68,75%). Pada siklus II meningkat 31,25% sehingga 32 siswa (100%) termasuk
pada kategori tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar dapat
meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis dan kompetensi pelayanan prima
dengan rata-rata persentase lebih dari 85% siswa telah mencapai kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan.
Kata Kunci: model pembelajaran berbasis masalah, kemampuan siswa berpikir
kritis, kompetensi pelayanan prima
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bagian integral dari pembangunan yang
dilaksanakan di negara kita.Dalam Undang-Undang  Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) nomor 20 tahun 2003 pasal 1 mendefinisikan pendidikan sebagai
berikut:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.”
Berdasarkan pengertian tersebut maka penciptaan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa harus diupayakan
demi mendorong pengembangan diri siswa secara aktif dan kreatif dalam
memperoleh ilmu pengetahuan dari proses pembelajaran di sekolah.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) termasuk ke dalam pendidikan
menengah kejuruan yang bertujuan meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan keahliannya.Sebagaimana tujuan khusus
SMK adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan kerja yang ada di dunia usaha dan dunia industri
sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan kompetensi dalam
program keahlian yang dipilihnya.
22. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet, dan gigih dalam
berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap
professional dalam bidang keahlian yang diminatinya.
3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agar
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi sesuai dengan
program keahlian yang dimilikinya (Pedoman Kurikulum SMK 2004:7).
Pembelajaran konvensional yang selama ini banyak diterapkan dalam
proses belajar mengajar lebih menyajikan bentuk pembelajaran satu arah sehingga
kurang mengoptimalkan potensi siswa. Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara optimal, maka diperlukan keterampilan guru dalam menciptakan suasana
belajar yang dapat merangsang keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar.
Dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki kecerdasan dalam memilih metode
dan media pembelajaran.guru dituntut untuk memiliki siasat atau strategi dalam
melaksanakan tugas mengajarnya (Mulyani Sumantri, 1999: 39). Berdasarkan
pendapat tersebut, seorang guru harus mampu menguasai dan menerapkan model
pembelajaran yang variatif.Pemilihan model tersebut harus disesuaikan dengan
kondisi siswa, materi, dan tujuan pembelajaran.agar pembelajara lebih bermakna
dan menarik.
Guru hendaknya memilih model pembelajaran dan media pembelajaran
yang tepat pada setiap mata pelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat
pada siswa. Namun pada kenyataannyapenyampaian materi pelayanan prima
hanya sebatas dengan model pembelajaran konvensional atau menggunakan
metode ceramah dibantu dengan penggunaan buku paket sehingga masih banyak
3siswa yang tidak terpantau dan tidak aktif. Kondisi tersebut sering kali
menumbuhkan rasa bosan bagi para siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
di kelas. Kelemahan model ini adalah apabila guru tidak pandai memotivasi dan
menarik perhatian siswa serta kurang pintar mengamati kondisi belajar siswa
dikelas, maka siswa menjadi pasif, karena hanya sebagai penerima informasi yang
tentu saja akan cepat membosankan (Wardoyo, 2004: 1). Model pembelajaran
berbasis masalah menekankan siswa untuk berpikir kritis.Dalam dunia global
kemampuan berpikir kritis sangat penting. Dengan kemampuan berpikir kritis
seseorang tidak hanya sebagai pengguna atau pemakai pengetahuan yang telah
ada tetapi akan menjadi orang yang mampu menghasilkan pengetahuan yang
baru, atau pemikir baru. Siswa-siswa tidak hanya menerima pengetahuan,
menerima pendapat orang lain tetapi mereka juga mampu memberikan
pendapatnya sendiri (Daniel Dike, 2008:4).
Dalam proses pembelajaran guru dapat mewakilkan permasalahan di
pabrik, butik, garmen dan sejenisnya melalui penerapan media yang sesuai
dengan siswa, tujuan pembelajaran, situasi, fasilitas yang tersedia dan guru.
Contoh permasalahan yang berkaitan dengan materi akan lebih baik apabila
disampaikan melalui media cerita bergambar karena lebih ekspresif. Sehingga
lebih bisa diekspresikan secara langsung tanpa harus siswa terjun ke lapangan
megingat efektif dan efisien waktu pembelajaran di kelas.Dengan menggunakan
media yang sesuai maka kemampuan siswa berpikir kritis dapat berkembang.
Manfaat berpikir kritis dalam pembelajaran sangat besar peranannya untuk
4meningkatkan proses, hasil belajar dan bekal di masal depan. Siswa yang
memiliki kemampuan  berpikir kritis menggunakan kemampuannya itu setiap kali
berhadapan dengan suatu masalah.
Kemampuan berpikir kritis siswa akan muncul dalam diri siswa apabila
selama proses belajar di dalam kelas, guru membangun pola interaksi dan
komunikasi yang lebih menekankan pada proses pembentukan pengetahuan
secara aktif oleh siswa. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang
esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek
kehidupan lainnya.Berpikir kritis mengakibatkan siswa membuat keputusan yang
tepat, cermat, sistematis, logis, dan mempertimbangakan berbagai sudut
pandang.Hal tersebut dapat tercapai apabila guru menerapkan model
pembelajaran yang tepat.Model pembelajaran tersebut dapat juga dikombinasi
dengan media pembelajaran.
SMK Negeri 6 Purworejo sebagai salah satu instansi pendidikan kejuruan,
menyiapkan tenaga terampil tingkat menengah salah satunya adalah bidang
keahlian tata busana.Dalam bidang keahlian tersebut mata pelajaran terbagi
menjadi 3 kelompok yaitu kelompok normatif, adaptif, dan produktif.Mata
pelajaran pelayanan prima merupakan salah satu mata pelajaran produktif yang
membentuk siswa menjadi pekerja terampil yang dibutuhkan dalam dunia usaha
dan industri.Dalam hal ini siswa harus mampu memahami dan menguasai mata
pelajaran pelayanan prima dengan baik meliputi berbagai kompetensi dasar yang
ada didalamnya. Ketrampilan dan pengetahuan yang akan diperoleh siswa selama
5mengikuti pelajaran pelayanan prima ini dapat menjadi bekal dalam bekerja di
luar sekolah. Baik membuka usaha sendiri maupun bekerja sebagai karyawan.
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru pelayanan prima
kelas X SMK Negeri 6 Purworejo didapatkan permasalahan dalam mata pelajaran
pelayanan prima.Permasalahan tersebut adalahpencapaian kompetensi belajar
siswa yang belum memenuhi standar KKM.Pencapaian kompetensi merupakan
pencerminan dari hasil yang diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. Dalam
mengungkapkan hasil belajar guru-guru di SMK Negeri 6 Purworejo
menggunakan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ketuntasan
belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang merupakan batas minimal
keberhasilan belajar siswa. Standar KKM yang dipakai adalah sebesar 70. Namun
pada kenyataannya jumlah siswa yang belum memenuhi standar KKM adalah
56,25% siswa yang nilai mata pelajaran pelayanan prima pada kompetensi dasar
memberikan bantuan untuk pelanggan internal dan eksternal.Sehingga siswa yang
nilainya belum mencapai KKM harus mengikuti remedial. Program remedial itu
berupa pemberian tugas ataupun dengan tes ulangan kembali. Guru melakukan
usaha semaksimal mungkin agar siswa mencapai nilai KKM. Hal ini menjadi
tidak efektif karena dapat memperlambat ketercapain materi yang harus
diselesaikan dalam mata pelajaran pelayanan prima.
Mata pelajaran pelayanan prima tidak hanya mempelajari teori dan konsep
tetapi juga perlu adanya proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan materi
pembelajaran terutama dalam kompetensi dasar memberikan bantuan untuk
6pelanggan internal dan eksternal.Namun pada kenyataannya kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan pelayanan kepada pelanggan
internal dan eksternal masih kurang.Siswa belum menggunakan kemampuan
berpikir kritisnya untuk memecahkan masalah.Mereka masih malu dan kurang
percaya diri dalam menjawab pertanyaan dan mengungkapkan
pendapatnya.Kebiasaan bersikap pasifdalam proses pembelajaran dapat
mengakibatkan sebagian besar siswa takut dan malu bertanya pada guru mengenai
materi yang kurang dipahami.Kemampuan berpikir kritis siswa kelas XBB1
belum berkembang, hal ini disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan
masih berpusat pada guru(teacher centered) sehingga kurangnya keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran yang masih didominasi oleh guru
kurang interaktif sehingga membuat kemampuan berpikir kritis siswa belum
berkembang dengan baik dan cenderung menghafal apa yang telah disampaikan
oleh guru.
Selain itu, belum adanya media khusus yang digunakan oleh guru untuk
membantu siswa dalam memecahkan masalah terkait materi pembelajaran.Guru
hanyamenggunakanpapan tulis, buku paket dan kurang bisa mengekspresikan
pelayanan prima secara baik. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan memahami
permasalahan yang ada dan pada akhirnya siswa tidak bisa mencari solusinya.
Seharusnya guru dalam memberikan contoh kasus yang ada di lapangan dengan
cara mendemonstrasikan contoh riil atau sikap nyata yang bisa dilakukan di dalam
kelas. Hal ini bisa diperankan langsung oleh siswa sehingga siswa lebih
7memahami pelajaran pelayanan prima. Akan tetapi, guru tidak selalu bisa
melakukan demonstrasi karena karakteristik dari masing-masing guru itu tidak
sama.
Berdasarkan uraian di atas pembelajaran yang diterapkan oleh guru
memberikan hasil yang kurang maksimal.Oleh karena itu perlu diterapkan model
pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat sehingga tercapainya
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kompetensi pelayanan pada siswa kelas XBB1.Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan di SMK Negeri 6 Purworejo, yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar.Model
pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
yaitu melalui aktivitas pemecahan masalah yang disajikan oleh guru.Pemecahan
masalah merupakan salah satu metode pembelajaran berbasis masalah di mana
guru membantu siswa untuk belajar memecahkan masalah melalui pengalaman-
pengalaman hand-on (Jacobsen, Eggen, & Kauchak, 2009: 249).
Dalam proses pembelajaran selain menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah dengan metode pemecahan masalah, juga diterapkan pula media
pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran tersebut. Media
pembelajaran secara umum digolongkan menjadi 3 yaitu: media visual, media
audio dan media audiovisual.Dalam hal ini peneliti menggunakan media cerita
8bergambar sebagai salah satu media visual.Penggunaan media cerita bergambar
ini dimaksudkan untuk membantu mengarahkan siswa dalam memecahkan
masalah sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran berbasis
masalah.Dan harapannya agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan
belajar mengajarsehingga kemampuan siswa dalam berpikir kritis dapat
berkembang.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian
mengenai “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Dalam Pencapaian Kompetensi
Pelayanan Prima di SMK Negeri 6 Purworejo”.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai
berikut :
1. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan
pendekatan pembelajaran teacher centered.
2. Model pembelajaran yang digunakan guru belum optimal untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis.
3. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah masih rendah.
4. Belum adanya media khusus yang digunakan dalam mata pelajaran pelayanan
prima.
95. Pencapaian kompetensi siswa pada mata pelajaran pelayanan prima 56,25%
masih di bawah KKM.
6. Model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar
belum digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis dalam
pencapaian kompetensi pelayanan prima.
C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini batasan masalah dimaksudkan untuk memfokuskan
permasalahan yang akan dibahas. Hal tersebut meliputi model pembelajaran
berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar, kemampuan berpikir kritis,
pencapaian kompetensi pelayanan prima, dan siswa kelas X di SMK Negeri 6
Purworejo. Model pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada model
pembelajaran berbasis masalah.Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah
satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif
kepada siswa,melaui aktivitas pemecahan masalah.Sehingga kemampuan siswa
dalam berpikir kritis berkembang.Masalah yang disajikan oleh guru yang
berkaitan dengan kompetensi dasar “Memberikan bantuan untuk pelanggan
internal dan eksternal”.
Dari berbagai kemampuan berpikir, maka dalam penelitian ini dibatasi
pada kemampuan berpikir kritis.Kemampuan berpikir kritis siswa dalam
penelitian ini dibatasi pada 4 aspek, yaitu: deteksi permasalahan, alternatif
terhadap pemecahan masalah, argumentasi logis, dan penarikan kesimpulan.
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Media pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada cerita bergambar yang
merupakan suatu media visual dalam bentuk lembaran yang menyajikan pesan
dengan cara memaparkan permasalahan melalui gabungan teks dan ilustrasi.
Media tersebut memuat permasalahan yang terkait dengan pelayanan kepada
pelangganinternal dan eksternal.Cerita bergambar dapatmenarik perhatian siswa
sehingga siswa mampu berpikir kritis dalam memecahkan suatu masalah.
Pencapaian kompetensi pelayanan prima dibatasi pada kompetensi dasar
“Memberikan Bantuan untuk Pelanggan Internal dan Eksternal”.Kompetensi ini
terdiri dari beberapa indikator yang harus tercapai. Sedangkan kriteria  ketuntasan
minimal yang digunakan yaitu sebesar 70. Siswa kelas X dalam penelitian ini
dibatasi pada siswa kelas X Busana Butik 1 di SMK Negeri 6 Purworejo.Kelas
tersebut terdiri dari 32 siswa yang heterogen dan diampu oleh 2 guru mata
pelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membatasi pada Implementasi
Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Media Cerita Bergambar
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pencapaian
Kompetensi Pelayanan Prima Kepada Pelanggan Internal dan Eksternal Siswa
Kelas X Busana Butik 1 Di SMK Negeri 6 Purworejo.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yang dilakukan dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media cerita bergambar di SMK Negeri 6 Purworejo adalah:
1. Bagaimana implementasi model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis di SMK Negeri 6 Purworejo?
2. Bagaimana pencapaian kompetensi pelayanan prima dengan implementasi
model pembelajaran berbasis masalah di SMK Negeri 6 Purworejo?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui implementasi model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis di SMK Negeri 6 Purworejo.
2. Mengetahui pencapaian kompetensi pelayanan prima dengan implementasi
model pembelajaran berbasis masalah di SMK Negeri 6 Purworejo.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
pelaksanaan penelitian yang relevan di masa yang akan datang.
2. Secara Praktis, memberi manfaat bagi:
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a. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan
pendidikan dan pembinaan lebih lanjut kepada siswa sehubungan dengan
model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran pelayanan
prima.
b. Jurusan PTBB UNY
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran peningkatan kemampuan
siswa berpikir kritis dalam pencapaian kompetensi pelayanan prima
melalui model pembelajaran berbasis masalahdi SMK Negeri 6
Purworejo.
c. Peneliti
1) Menambah pengetahuan di bidang penelitian sebagai persiapan
menjadi seorang guru di masa datang.
2) Sebagai bahan pengetahuan dalam mengatasi permasalahan
pembelajaran di kelas.
3) Sebagai bahan pengetahuan tentang penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis dalam pencapaian
kompetensi pelayanan prima melalui model pembelajaran berbasis






a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar (Agus suprijono, 2010: 46). Model
pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. Dalam model
pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Model pembelajaran
mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya
tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas (Arends dalam Agus
Suprijono, 2010: 46).
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai konsep dasar
yang mewadahi, mengispirasi, menguatkan dan melatari metode
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. Sementara itu strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan
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efisien (Kemp dalam Wina Sanjaya, 2009: 124). Pendekatan dan strategi
pembelajaran mempunyai makna yang sama untuk menjelaskan
bagaimana proses seorang guru mengajar dan peserta didik belajar dalam
mencapai tujuan (Endang Mulyatiningsih, 2010: 212). Metode
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal (Wina Sanjaya,
2009: 145). Dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran merupakan
jabaran dari pendekatan. Satu pendekatan dapat dijabarkan ke dalam
berbagai metode pembelajaran. Dari metode, teknik pembelajaran
diturunkan secara nyata dan praktis di kelas saat pembelajaran
berlangsung. Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka
mengimplementasikan metode. Satu metode dapat diaplikasikan melalui
berbagai teknik pembelajaran. Semua dari penerapan pendekatan, metode,
dan teknik pembelajaran tersebut dinamakan model pembelajaran.
Berdasarkan teori di atas dapat dikatakan model pembelajaran merupakan
pola yang digunakan sebagai pedoman yang tergambar dari awal sampai
akhir yang disajikan secara khas oleh guru dalam merencanakan
pembelajaran.
Dalam memilih model pembelajaran ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan, yaitu: 1) tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; 2)
sifat bahan/ materi pelajaran; 3) kondisi siswa; 4) ketersediaan sarana-
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prasarana belajar (Sugiyanto, 2009: 3). Model pembelajaran dapat
dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikannya.
Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan
suasana atau memberikan pelayanan agar siswa belajar (Sugihartono,dkk
2007: 73). Pembelajaran akan berhasil apabila guru dapat merubah siswa
selama ia terlibat dalam proses pembelajaran itu. Oleh karena itu perlu
adanya model pembelajaran dan media pembelajaran yang dapat memacu
semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman
belajarnya. Sehingga siswa menjadi lebih mudah menyerap dan menerima
materi pelajaran dan secara aktif mengembangkan diri sesuai dengan
materi pelajaran yang disampaikan, dan dapat mencapai kompetensi sesuai
dengan apa yang diharapkan.
Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian
kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
Model pembelajaran dipilih berdasarkan manfaat, cakupan materi atau
pengetahuan, tujuan pembelajaran, serta karakteristik pembelajaran itu
terjadi (Dewi Salma Prawiradilaga, 2007: 34). Salah satu alternatif model
pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan
berpikir siswa dalam memecahkan masalah adalah pembelajaran berbasis
masalah. Dimana pembelajaran bertumpu pada pemecahan masalah.
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Sehingga pembelajaran ini sangat relevan dengan mata pelajaran
pelayanan prima.
b. Macam-macam Model Pembelajaran
Rusman (2011) mengemukakan bahwa model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
a) Model Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang
dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka
b) Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
c) Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Model Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada proses
pemecahan masalah yang dihadapi secara ilmiah (Wina sanjaya, 2009:
212). Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam
pembelajaran karena dalam pembelajaran berbasis masalah
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kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.
Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperolah
pengatahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran (Moffit
Depdiknas, 2002: 12).
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan suatu model pembelajaran
yang memfokuskan kegiatan pembelajaran pada penyajian masalah
kepada siswa dan siswa secara aktif memecahkan masalah tersebut
melalui serangkaian kegiatan penelitian, pengamatan, dan investigasi
berdasarkan teori, konsep dan prinsip yang telah dipelajari sebelumnya
(telah diberikan oleh guru sebelumnya). Rancangan masalah yang
disajikan harus berdasarkan permasalahan yang lazim dialami siswa
dalam dunia nyata.
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d) Model Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
e) Model Pembelajaran Berbasis Computer
Kegiatan pembelajaran berbasis computer (CBI) merupakan
istilah umum untuk segala kegiatan belajar yang menggunakan
komputer, baik sebagian maupun secara keseluruhan.
f) Model PAKEM
PAKEM merupakan model pembelajaran dan menjadi
pedoman dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah
diterapkan. Dengan pelaksanaan pembelajaran PAKEM, diharapkan
berkembangnya berbagai macam inovasi kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang partisipatif, aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan.
g) Model Pembelajaran Berbasis Web (e-Learning)
Pembelajaran berbasis web dapat didefinisikan sebagai aplikasi
teknologi web dalam dunia pembelajaran untuk sebuah proses
pendidikan. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa semua
pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet dan
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selama proses belajar dirasakan terjadi oleh yang mengikutinya, maka
kegiatan tersebut dapat disebut sebagai pembelajaran berbasis web.
h) Model Pembelajaran Mandiri
Dalam belajar mandiri, peserta didik yang belajar secara
mandiri mempunyai kebebasan untuk belajar tanpa harus menghadiri
pembelajaran yang diberikan guru di kelas. Peserta didik dapat
mempelajari pokok materi tertentu dengan membaca modul atau
melihat dan mengakses program e-learning tanpa bantuan atau dengan
bantuan terbatas dari orang lain. Di samping itu, peserta didik
mempunyai otonomi dalam belajar. Otonomi tersebut terwujud dalam
beberapa kebebasan sebagai berikut:
a) Peserta didik mampunyai kesempatan untuk ikut menentukan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan belajarnya.
b) Peserta didik boleh ikut menentukan bahan belajar yang ingin
dipelajarinya dan cara mempelajarinya.
c) Peserta didik mempunyai kebebasan untuk belajar sesuai dengan
kecepatannya sendiri.
d) Peserta didik dapat ikut menentukan cara evaluasi yang akan
digunakan untuk menilai kemajuan belajarnya (Wedemeyer,1983).
i) Model Lesson Study
Lesson Study merupakan model pembinaan profesi pendidik
melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan
berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning, serta
membangun learning community. Dalam implementasinya, ada tiga
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tahapan yang mesti dilakukan, yakni plan (merencanakan), do
(melaksanakan), dan see (merefleksikan).
2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
a. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Pengertian pembelajaran berbasis masalah menurut beberapa ahli,
yaitu:
1) Wina Sanjaya (2008)
Pembelajaran berbasis masalah adalah rangkaian aktifitas
pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah
yang dihadapi secara ilmiah.
2) Menurut Tan (2003) dalam Rusman
Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam
pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul-
betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji,
dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
berkesinambungan.
3) Menurut Made Wena (2009)
Strategi pembelajaran dimana peserta didik belajar melalui
permasalahan-permasalahan praktis yang berhubungan dengan
kehidupan nyata. Peserta didik belajar secara berkelompok dan diberi
tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahanpermasalahan
yang sedang dibahas, kemudian peserta didik dituntut untuk
mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya berupa unjuk kerja.
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menekankan pada
kemampuan siswa untuk dapat berpikir kritis terhadap sebuah masalah.
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa dan
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melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah sehingga siswa dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahakan masalah.
b. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Esensi pembelajaran berbasis masalah menyuguhkan berbagai
situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat
berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan.
Pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk mengembangkan siswa
mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan
masalah dan keterampilan intelektualnya (Richard I Arends, 2008: 41).
Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menentukan topik masalah, kemudian siswa diarahkan untuk
menyelesaikan permasalahan yang sedang dibahas melalui serangkaian
aktivitas pembelajaran secara sistematis dan logis (Wina Sanjaya, 2009).
Dalam pembelajaran berbasis masalah ini, siswa harus aktif berpikir,
berkomunikasi, mencari, dan mengolah data, sehingga pada akhirnya
siswa dapat menyimpulkan dari apa yang telah dipelajarinya berdasarkan
pemahaman.
Yang termasuk dalam kelompok pembelajaran berbasis masalah
antara lain penelitian (inquiry), pemecahan masalah (problem solving),
pengajaran berbasis proyek (project based teaching), pengajaran berbasis
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kasus (case based instruction), pengajaran anchored (anchored
instruction) (Jacobsen, Eggan, & Kauchak, 2009: 242). Model
pembelajaran berbasis masalah dikenalkan pertama kali oleh sekolah
medis MC Master USA tahun 1969 dan dikembangkan oleh Barrows pada
tahun 1970 hingga sekarang. Kebanyakan pembelajaran berbasis masalah
digunakan di bidang medis (kedokteran, farmasi dan sejenisnya). Akan
tetapi pembelajaran berbasis masalah dapat diaplikasikan pada berbagai
disiplin ilmu seperti ekonomi, teknik, matematika, hukum, social, ilmu
alam, ilmu pendidikan, dan lain sebagainya (Harsono, 2004: 114). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
diaplikasikan dalam mata pelajaran pelayanan prima.
Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam pembelajaran
memungkinkan terciptanya kondisi pembelajaran yang kondusif bagi
siswa untuk belajar, bekerjasama secara efektif dalam interaksi belajar
mengajar, dan guru memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa.
Dengan demikian peran siswa dan guru berjalan optimal (Wagiran dalam
Nur Erlina H, 2010: 24) . Masalah dalam pembelajaran berbasis masalah
adalah masalah yang bersifat terbuka. Artinya jawaban dari masalah
tersebut belum pasti. Setiap siswa bahkan guru, dapat mengembangkan
kemungkinan jawaban (Wina Sanjaya, 2009: 214).
Menurut Jacobsen, Eggan, & Kauchak, (2009) Pembelajaran
berbasis masalah mamiliki beberapa karakteristik umum sebagai berikut:
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a. Pelajaran dimulai dengan mengangkat suatu atau satu pertanyaan yang
nantinya menjadi focal point untuk keperluan usaha-usaha investigasi
siswa.
b. Siswa memiliki tanggung jawab utama dalam menyelidiki masalah-
masalah dan memburu pertanyaan-pertanyaan.
c. Guru dalam pembelajaran bebasis masalah berperan sebagai fasilitator.
Wina Sanjaya, (2009: 214) menyatakan terdapat 3 ciri utama
dalam pembelajaran berbasis masalah yaitu:
“Pertama, merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, dimana
terdapat serangkaian kegiatan yang harus dikerjakan siswa.
Sehingga siswa aktif berfikir, berkomunikasi, mencari dan
mengolah data dan akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas
pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, sehingga
tanpa masalah maka pembelajaran tidak dapat berjalan. Ketiga,
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berfikir secara ilmiah yang dilakukan secara empiris dan
sistematis. Sistematis artinya berfikir ilmiah dilakukan melalui
tahapan-tahapan tertentu sedangkan empiris artinya proses
penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas”.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
karakteristik model pembelajaran berbasis masalah yaitu suatu rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menitikberatkan masalah sebagai bahan
pembelajaran yang akan dicari penyelesaiannya menggunakan metode
ilmiah. Tetapi masalah tersebut harus sesuai dengan materi pembelajaran
yang dikaitkan dengan dunia nyata. Pelaksanaan model pembelajaran
berbasis masalah menuntut siswa untuk aktif berpikir dan kreatif dalam
pemecahan masalah.
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c. Strategi Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Tidak semua materi pembelajaran dapat diterapkan dengan model
pembelajaran berbasis masalah karena tidak semua materi cocok
digunakan dalam model pembelajaran tersebut.
Adapun strategi penerapan dalam model pembelajaran berbasis
masalah adalah:
1) Guru menginginkan agar siswa tidak hanya sekedar dapat mengingat.
materi pelajaran, akan tetapi menguasai dan memahami secara penuh
2) Guru bermaksud untuk mengembangkan ketrampilan berpikir rasional
siswa, yaitu kemampuan menganalisis situasi, menerapkan
pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi baru, mengenal adanya
perbedaan fakta dan pendapat, serta mengembangkan kemampuan
dalam membuat judgment secara objektif.
3) Guru mengingnkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
serta membuat tantangan intelektual siswa.
4) Guru ingin mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam
belajarnya.
5) Guru ingin agar siswa memahami hubungan antara apa yang dipelajari
dengan kenyataan dalam kehidupannya (hubungan antara teori dan
kenyataan) (Wina Sanjaya, 2008: 213).
Materi pelajaran tidak terbatas hanya pada buku di sekolah, tetapi
dapat juga diambil dari sumber-sumber lingkungan seperti peristiwa-
peristiwa kemasyarakatan. Untuk mendukung pembelajaran berbasis
masalah ini, guru perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki
permasalahan yang dapat dipecahkan. Terdapat beberapa kriteria dalam
pemilihan bahan pelajaran dalam pembelajaran berbasis masalah, yaitu:
1) Bahan yang dipilih bersifat conflict issue atau kontraversial, bahan
seperti itu dapat direkam dari peristiwa-peristiwa konkret dalam
bentuk audio visual, kliping atau disusun sendiri oleh guru.
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2) Bahan yang dipilih bersifat umum sehingga tidak terlalu asing bagi
siswa.
3) Bahan tersebut mencakup kepentingan orang banyak dalam
masyarakat.
4) Bahan tersebut mendukung tujuan pengajaran dan pokok bahasan
dalam kurikulum sekolah.
5) Bahan tersebut merangsang perkembangan kelas yang mengarah pada
tujuan yang dikehendaki.
6) Bahan tersebut menjamin kesinambungan pengalaman belajar siswa
(W. Gulo, 2002: 114).
Pemecahan masalah merupakan salah satu strategi pembelajaran
berbasis masalah di mana guru membantu siswa untuk memecahkan
masalah melalui pengalaman-pengalaman pembelajaran hands-on.
Pemecahan masalah diawali dengan suatu masalah dimana siswa
bertanggung jawab untuk memecahkan masalahnya dengan bantuan guru.
Guru menerapkan metode pemecahan masalah yang diawali dari
mengidentifikasi masalah sampai mengevaluasi hasil dari pemecahan
masalah (Jacobsen, Eggen & Kauchak, 2009: 249). Metode pemecahan
masalah bukan sekedar metode mengajar, tetapi merupakan suatu metode
berpikir, sebab dalam pemecahan masalah dapat menggunakan metode
lain yang dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik
kesimpulan (Syaiful Bachri Djamarah dan Aswan Zain, 2010: 91).
Pembelajaran dengan pemecahan masalah mempunyai dua tujuan
yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka
pendek adalah agar siswa mampu memecahkan masalah dan mampu
memahami konten yang ada dibalik masalah tersebut. Tujuan jangka
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panjang adalah agar siswa mampu memahami proses pemecahan masalah
dan berkembang sebagai self-directed. Guru dapat membantu siswa
memahami proses pemecahan masalah dengan menghubungkan secara
konkret aktivitas mereka dengan metode pemecahan masalah. Guru
memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir tentang apa yang telah
mereka ketahui dan apa yang harus mereka selidiki dan dengan
mendorong mereka untuk merefleksikan proses pemecahan masalah saat
pelajaran berlangsung (Jacobsen, Eggan, & Kauchak, 2009: 250).
Pemecahan atas suatu masalah yang belum diketahui akan
memberikan pengalaman yang bermakna dan bermanfaat bagi para siswa.
Pemecahan masalah dalam proses pembelajaran, secara sederhana dapat
diartikan sebagai pemecahan atau penyelesaian soal tanpa melalui
pengamatan, cukup dengan berpikir ilmiah saja.
Berdasarkan penjelasan di atas, tampak jelas bahwa pembelajaran
berbasis masalah dimulai dengan adanya masalah (dapat dimunculkan
oleh siswa ataupun guru), kemudian siswa memperdalam pengetahuannya
tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui
untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa juga dituntut untuk berfikir
secara ilmiah yang dilakukan secara sistematis dan empiris sehingga siswa
dapat mencari solusi yang terbaik dari permasalahan tersebut. Lingkungan
belajar yang harus disiapkan dalam pembelajaran berbasis masalah adalah
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lingkungan belajar yang terbuka, menggunakan proses demokrasi, dan
menekankan pada peran aktif siswa.
d. Prinsip–Prinsip Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Prinsip–prinsip penerapan model pembelajaran berbasis masalah
yaitu:
1) Melibatkan siswa bekerja memecahkan masalah dalam kelompok kecil
yang terdiri dari lebih kurang lima orang.
2) Guru membimbing siswa dalam penyelesaian masalah tersebut.
3) Masalah disiapkan sebagai konteks pembelajaran baru.
4) Analisis dan penyelesaian terhadap masalah itu menghasilkan
perolehan pengetahuan dan ketrampilan pemecahan masalah.
5) Permasalah dihadapkan sebelum semua pengetahuan relevan diperoleh
dan tidak hanya setelah membaca teks atau mendengar ceramah
tentang materi subjek yang melatarbelakangi masalah tersebut
(Ridwan, 2009).
e. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah
Sintaks atau tahapan dari model pembelajaran mengandung uraian
tentang model pembelajaran dalam tindakan (Buchari alma, 2008: 101).
Tahap-tahap model pembelajaran berbasis masalah ini mengarahkan siswa
untuk melakukan investigasi, siswa aktif mencari informasi dari berbagai
sumber sehingga mampu menetapkan jawaban dan pada akhrirnya mampu
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memecahkan masalah. Ibrohim dan Nur (2000: 13) dan Ismail (2002: 1)
dalam Rusman (2011: 243) mengemukakan bahwa langkah-langkah
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah
Fase Indikator Tingkah Laku Guru
1. Orientasi siswa pada
masalah
Menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan,




Membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut
3. Membimbing pengalaman
individual/kelompok
Mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah
4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Membantu siswa merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, dan membantu mereka untuk




Membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses yang
mereka gunakan
f. Kelebihan dan kelamahan model pembelajaran berbasis masalah
Kelebihan dari model pembelajaran berbasis masalah adalah:
1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih
memahami isi pelajaran.
2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi
siswa.
3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.
4) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentrasfer
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan
nyata.
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5) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran
yang mereka lakukan.
6) Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa
setiap pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu
yang harus dimengerti oleh siswa,bukan hanya sekedar belajar dari
guru atau daribuku-buku saja.
7) Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa.
8) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.
9) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.
10) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk secara
terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah
berakhir.
Sedangkan kelemahan pembelajaran berbasis masalah adalah:
1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.
2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.
3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa
yang mereka ingin pelajari (Wina Sanjaya, 2009: 218-219).
2. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Peter Reason (Wina Sanjaya, 2006: 228) berpikir
(thinking) adalah proses mental seseorang yang lebih dari sekedar
mengingat (remembering) dan memahami (comprehending). Menurut
Reason, mengingat dan memahami lebih bersifat pasif daripada berpikir
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(thinking). Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami
seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang
harus dipecahkan. Berpikir sebagai suatu kemampuan mental seseorang
dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif.
Menurut Iskandar (2009: 86-87) kemampuan berpikir merupakan
kegiatan penalaran yang reflektif, kritis dan kreatif yang diorientasi pada
proses intelektual yang melibatkan pembentukan konsep
(conceptualizing), aplikasi, analisis, menilai informasi yang terkumpul
(sintesis) atau dihasilkan melalui pengamatan, pengalaman, refleksi,
komunikasi sebagai landasan kepada suatu keyakinan (kepercayaan) dan
tindakan.
Menurut Sumadi Suryabrata (2002: 55) berpikir juga merupakan
proses dinamis yang menempuh tiga langkah berpikir, yaitu :
a. Pembentukan pengertian yaitu melalui proses mendeskripsikan ciri-
ciri objek yang sejenis. Mengklasifikasikan ciri-ciri yang sama,
mengabstraksikan dengan menyisihkan, membuang, dan menganggap
ciri-ciri yang hakiki.
b. Pembentukan pendapat yaitu meletakkan hubungan antara dua buah
pengertian atau lebih yang hubungan itu dapat dirumuskan secara
verbal berupa pendapat menolak, pendapat menerima, dan pendapat
asumtif yaitu mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan suatu sifat
pada suatu hal.
c. Pembentukan keputusan yaitu penarikan kesimpulan yang berupa
keputusan sebagai hasil pekerjaan akal berupa pendapat baru yang
dibentuk berdasarkan pendapat-pendapat yang sudah ada.
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Sekolah harus mengajarkan cara berpikir yang benar pada anak-
anak. Berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi membidik baik berpikir
kritis maupun berpikir kreatif. Salah satu bentuk berpikir adalah berpikir
kritis (critical thinking). Dalam penelitian ini menekankan kemampuan dalam
hal berpikir kritis. Elaine Johnson (2002: 183) berpikir kritis merupakan
sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental
seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk,
menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir kritis adalah
kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang terorganisasi. Berpikir
kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis bobot
pendapat pribadi dan pendapat orang lain.
Paul Cgance (Daniel Dike, 2008: 16) mengidentifikasi berpikir
kritis sebagai kemampuan yang berkaitan dengan kemampuan
menganalisis berbagai kenyatan, membuat generalisasi,
mengorganisasikan dan mempertahankan ide-ide, membuat komparasi,
menilai argument-argumen, membuat kesimpulan dan memecahkan
masalah. Dede Rosyada (2004: 170), kemampuan berpikir kritis tiada lain
adalah kemampuan siswa dalam menghimpun berbagai informasi lalu
membuat sebuah kesimpulan evaluatif berbagai informasi tersebut
Menurut Halpen (Arief Ahmad, 2007: 1) berpikir kritis adalah
memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan
tujuan, mempertimbangkan, dan mengacu langsung pada sasaran. Berpikir
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kritis merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka
memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai
kemungkinan dan membuat keputusan ketika menggunakan semua
keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat.
Sapriya (2011: 87) mengemukakan bahwa tujuan berpikir kritis
adalah untuk menguji suatu pendapat atau ide, termasuk dalam proses ini
adalah melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada
pendapat yang diajukan. Tujuan berpikir kritis untuk menilai suatu
pemikiran, menafsirkan nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau
praktik suatu pemikiran dan nilai tersebut. Bahkan berpikir kritis meliputi
aktivitas mempertimbangkan berdasarkan pada pendapat yang diketahui.
Eline Johnson (2002: 125) juga menyatakan tujuan dari berpikir kritis
adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Pemahaman
membuat kita mengerti maksud di balik ide yang mengarahkan hidup kita
setiap hari. Pemahaman mengungkapkan makna di balik suatu kejadian.
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa berpikir
secara umum dianggap sebagai proses mental seseorang dalam
menghadapi dan memecahkan suatu permasalahan. Kemampuan berpikir
kritis merupakan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan
berproses, dengan kata lain kemampuan berpikir kritis mempunyai makna
kekuatan berpikir yang harus dibangun pada siswa sehingga menjadi suatu
33
kepribadian yang terpatri dalam kehidupan siswa untuk memecahkan
segala persoalan hidupnya dengan cara mengidentifikasi informasi yang
diterimanya, mampu untuk mengevaluasi dan menyimpulkan secara
sistematis.
Berpikir kritis ini harus melalui beberapa tahapan untuk sampai
pada sebuah kesimpulan atau penilaian. Dalam penelitian ini, aspek yang
diamati dalam kemampuan berpikir kritis siswa yaitu: deteksi masalah,
alternatif terhadap pemecahan masalah, argumentasi logis, dan menarik
kesimpulan. Semua itu tertuang dalam panduan observasi.
b. Ciri-ciri Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis dapat diajarkan di sekolah melalui
cara-cara langsung dan sistematis. Dengan memunculkan kemampuan-
kemampuan berpikir kritis siswa akan melatih siswa untuk mampu
bersikap rasional dan memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya.
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan selalu bertanya pada
diri sendiri dalam setiap menghadapi segala persoalan untuk menentukan
yang terbaik bagi dirinya. Demikian juga jika siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan terpatri dalam watak dan kepribadiannya
dan terimplementasi dalam segala aspek kehidupannya. Kemampuan
berpikir kritis tiada lain adalah kemampuan siswa dalam menghimpun
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berbagai informasi lalu membuat sebuah kesimpulan evaluatif dari
berbagai informasi tersebut (Dede Rosyada, 2004: 170).
Menurut Cece Wijaya (1996: 72-73). Ciri-ciri berpikir kritis adalah
sebagai berikut :
1. Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keputusan.
2. Pandai mendeteksi permasalahan.
3. Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan.
4. Mampu membedakan fakta dengan fiksi atau pendapat.
5. Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis.
6. Dapat membedakan antara kritik yang membangun dan merusak.
7. Mampu mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat dan benda,
seperti dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain-lain.
8. Mampu mendaftarkan segala akibat yang mungkin terjadi atau
alternatif terhadap pemecahan masalah, ide dan situasi.
9. Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah
dengan masalah lainnya.
10. Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia
dengan data yang diperoleh dari lapangan.
11. Mampu membuat prediksi dari informasi yang tersedia.
12. Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap informasi
yang diterima.
13. Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi.
Menurut Peter Kneedler (Daniel Dike, 2008: 45-46)
mengedepankan pengembangan kemampuan berpikir kritis model proses
CTS process model ini mempunyai 12 unsur esensial kemampuan berpikir
kritis yang terbagi dalam 3 aspek kemampuan berpikir kritis. Secara runtut
akan dijelaskan dibawah ini:
a. Definisi dan klarifikasi masalah
Aspek ini memiliki beberapa sub indikator atau pokok masalah:
1) Mengidentifikasi isu-isu spectral atau pokok-pokok masalah,
misalnya mengidentifikasi ide-ide atau inti dari sebuah bacaan,
mencermati argument-argument atau pernyataan dalam sebuah
tulisan atau pernyataan.
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2) Membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan
Kemampuan membandingkan persamaan-persamaan atau
perbedaan-perbedaan ini, misalnya membandingkan antara dua
obyek, kejadian, peristiwa, benda-benda atau situasi-situasi dalam
kurun waktu tertentu.
3) Menentukan informasi yang relevan
Kemampuan untuk membuat distingsi atau perbedaan antara
informasi yang sungguh-sungguh benar atau yang bisa dipercaya
dan tidak, informasi yang sungguh-sungguh penting atau bersifat
kebetulan.
4) Kemampuan menformulasikan atau menyusun pertanyaan-
pertanyaan yang tepat.
Kemampuan ini mengarah kepada pemahaman yang lebih
mendalam dan jelas terhadap isu-isu atau situasi yang sama tetapi
dengan cara pandang lain.
b. Menilai informasi yang berhubungan dengan masalah
1) Kemampuan membedakan fakta, pendapat, atau penilaian tertentu
yakni; kemampuan menggunakan kriteria dalam menilai kualitas
pengamatan dan kesimpulan-kesimpulan.
2) Mengecek konsistensi yaitu kemampuan untuk menentukan
apakah sebuah pernyataan atau simbol-simbol yang dipakai
memiliki konsistensi satu sama lain sesuai konteknya.
3) Mengidentifikasi asumsi-asumsi yang tidak tertulis yaitu
kemampuan untuk mengidentifikasi hal-hal yang penting atau
dibutuhkan meskipun tidak secara langsung dinyatakan dalam
sebuah argument tentang tokoh, peristiwa, dan rangkaian
peristiwa.
4) Mengenali stereotip dan kata-kata klise yaitu kemampuan untuk
mengidentifikasi dugaan-dugaan, idea tau gagasan dan pandangan
umum terhadap seseorang atau kelompok peristiwa atau kejadian.
5) Mengenali perbedaan orientasi nilai dan ideologi, peristiwa yang
terjadi dalam kurun waktu tertentu.
6) Mengenal faktor-faktor emosional, bias, propaganda, dan kata-kata
yang disalah artikan yaitu kemampuan untuk menilai obyektifitas
dan keakuratan data dan fakta berdasarkan sumber yang tepat dan
benar.
b. Solusi masalah atau membuat kesimpulan.
1) Memiliki keakuratan data dan fakta yakni kemampuan untuk
mengetahui informasi atau data yang benar dan valid untuk
membuat kesimpulan, generalisasi, keputusan atau hipotesis secara
tepat.
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2) Memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi yaitu kemampuan
untuk memprediksi atau mengantisipasi konsekuensi, resiko, atau
dampak peristiwa atau rangkaian peristiwa.
Menurut Bowell dan Kemp (2002: 6), berpikir kritis meliputi tiga
aspek yaitu: 1) mengidentifikasi hal penting yang sedang dibahas; 2)
merekontruksi argument; 3) mengevaluasi argumen yang direkontruksi.
Berpikir kritis ditujukan dalam kemampuan berpendapat, mengidentifikasi
kesimpulan dan pendapat serta menggabungkan kesimpulan. Berdasarkan
pendapat di atas, ciri-ciri berpikir kritis dalam penelitian ini meliputi
deteksi permasalahan, alternative pemecahan masalah, argumentasi logis,
dan penarikan kesimpulan.
3. Media Pembelajaran Cerita Bergambar
a. Pengetian Cerita Bergambar
Cerita bergambar sebagai media visual yang digunakan dalam
proses pembelajaran memiliki pengertian singkat, yaitu media yang dapat
mengkomunikasikan fakta-fakta dan gagasan-gagasan secara jelas dan
kuat melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar.
Dalam cerita bergambar yang menjadi inti dari ceritanya adalah narasinya,
sedangkan gambar hanya sebagai ilustrasi pelengkap.
Buku cerita bergambar adalah buku yang memuat suatu cerita
melalui gabungan antara teks dan ilustrasi (Muh. Nur Mustakim, 2005:
32). Sedangkan menurut cullinan yang dikutip dalam Muh. Nur.
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Mustakim (2005: 32) berpendapat sebagai berikut “ buku cerita bergambar
sebagai gabungan yang unik dari seni grafis dan naratif yang cita rasa
seninya lengkap dan sering kali lebih diperluas oleh adanya ilustrasi”.
Pada hakikatnya, kedua pengertian di atas memperlihatkan kesamaan
makna, yaitu suatu media visual yang diekspresikan lewat tulisan dan
gambar  sebagai media komunikasi. Ilustrasi didefinisikan sebagai gambar
atau wujud yang menyertai teks (Sri Anitah, 2009: 11). Ilustrasi yang
berwujud gambar dua dimensi berfungsi memperjelas dan menghias cerita
yang diterbitkan. Gambar dan tulisan tersebut merupakan satu kesatuan.
Cerita membentuk pemahaman emosional kita terhadap isi. Cerita
dapat membentuk isi dunia nyata dan juga materi fiksional. Pembentukan
cerita dunia nyata inilah yang menjanjikan nilai paling besar dari
pengajaran (Kieran, 2009: 3).
“Menurut Basuki Wibawa & Farida Mukti (1993) dalam (Kurnia Ika
Pratiwi, 2010: 22)  mengklasifikasikan gambar ke dalam alat-alat visual
yaitu alat-alat yang bisa diperlihatkan rupa dan bentuk. Alat visual ini
akan terbagi menjadi alat visual dua dimensi dan tiga dimensi. Alat visual
dua dimensi ada dua yaitu pada bidang transparan dan bidang tidak
transparan. Cerita bergambar termasuk pada alat visual dua dimensi pada
bidang yang tidak transparan.”
Berdasarkan definisi di atas media cerita bergambar adalah salah
satu media visual yang memuat suatu cerita melalui gabungan teks dan
ilustrasi. Ilustrasi tersebut berwujud gambar dua dimensi yang berfungsi
untuk memperjelas dan menghias cerita. Cerita dalam cerita bergambar
38
juga seringkali berkenaan dengan pengalaman pribadi sehingga pembaca
mudah mengidntifikasikan dirinya melalui perasaan serta tindakan dirinya.
b. Cerita Bergambar Sebagai Media Pembelajaran
Beberapa hal dapat diusahakan untuk membangkitkan motif
belajar pada anak yaitu pemilihan bahan pengajaran yang berarti bagi
anak, menciptakan kegiatan belajar yang dapat memberikan dorongan
untuk menemukan (discovery), menerjemahkan apa yang akan diajarkan
dalam bentuk pikiran sesuai dengan tingkat perkembangan anak (Nana
syaodih, 2009: 146). Cerita bergambar dapat memberikan apresiasi bahasa
dan mengembangkan komunikasi lisan, mengembangkan proses berpikir
kognitif, ungkapan perasaan, dan meningkatkan kepekaan seni.
Penggunaan cerita bergambar sebagai media pembelajaran juga menjadi
variasi baru dalam proses pembelajaran khususnya di kelas X Busana
Butik 1 pada mata pelajaran pelayanan prima. Cerita bergambar sebagai
media dalam pencapaian kompetensi pelayanan prima ini menggunakan
tema tentang materi pembelajaran yang ada dalam kompetensi dasar
“Memberikan bantuan untuk pelanggan internal dan external”. Urutan
gambar dimaksudkan untuk melukiskan peristiwa atau kegiatan yang
dilakukan sesuai alur ceritanya.
Media cerita bergambar yang akan digunakan dalam penelitian
tindakan kelas ini dalam upaya pencapaian kompetensi pelayanan prima
berupa ilustrasi yang disusun secara berurutan dengan narasi sehingga
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membentuk suatu cerita bergambar. Dalam hal ini gambar hanya sebagai
pelengkap saja. Materi cerita yang diberikan merupakan kasus-kasus di
lapangan terkait dengan pelayanan kepada pelanggan yang disesuaikan
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar di sekolah. Media cerita
bergambar merupakan salah satu media pembelajaran dalam membantu
kegiatan belajar mengajar yang mempunyai nilai, manfaat, dan
karakteristik sehingga perlu adanya kriteria pemilihan yang dapat
digunakan sebagai acuan.
Menurut Azhar Arsyad (2006) mengungkapkan beberapa prinsip
yang harus diperhatikan dalam merancang media yang berbasis visual,
antara lain:
1) Kesederhanaan, yaitu bahwa jumlah elemen-elemen yang lebih sedikit
memudahkan siswa menangkap dan mamahami pesan yang disajikan.
2) Keterpaduan, yaitu bahwa elemen-elemen yang ada harus saling terkait
dan menyatu sebagai suatu keseluruhan sehingga visual itu merupakan
suatu bentuk menyeluruh yang dapat dikenal dan dapat membantu
pemahaman pesan dan informasi yang dikandungnya.
3) Penekanan, yaitu dapat dilakukan dengan menggunakan ukuran,
hubungan-hubungan perspektif, warna atau ruang penekanan dapat
diberikan kepada unsur terpenting.
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4) Keseimbangan, bahwa bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya
menempati ruang penayangan yang memberikan persepsi
keseimbangan meskipun tidak seluruhnya simetris.
5) Bentuk, yaitu bahwa bentuk yang aneh dan asing dapat
membangkitkan minat dan perhatian siswa.
6) Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur.
7) Tekstur adalah unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar atau
halus.
8) Warna digunakan untuk membangun keterpaduan.
Beberapa prinsip di atas penting untuk dipertimbangkan dalam
mengembangkan media cerita bergambar yang akan digunakan dalam
penelitian ini, karena dapat membantu dalam menentukan media cerita
bergambar yang seperti apa yang cocok bagi siswa SMK.
Oemar Hamalik (1982: 8) mengungkapkan bahwa kriteria
pemilihan media cerita begambar disesuaikan dengan tujuan yang akan
dicapai dengan teknik yang digunakan dan dengan kematangan anak
didik. Dari pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini, kriteria yang
digunakan dalam memilih media cerita bergambar adalah sebagai berikut:
1) Kesesuaian media cerita bergambar dengan tujuan yang hendak
dicapai.
2) Kesesuaian media cerita bergambar dengan tingkat perkembangan dan
kematangan siswa.
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3) Kegunaan cerita bergambar dalam membantu siswa memecahkan
masalah.
4) Kesederhanaan media cerita bergambar.
Kriteria tersebut di atas akan berpengaruh dalam memilih media
cerita bergambar yang akan digunakan dalam penelitian tindakan untuk
menyampaikan kasus-kasus tentang pelayanan prima yang ada di
lapangan. Hal tersbut dimaksudkan agar media ini dapat benar-benar
membantu dalam pembelajaran terutama siswa dalam menyelesaikan
masalah terkait pelajaran pelayanan prima hingga mencapai hasil yang
diinginkan.
Berdasarkan pengertian tentang media pembelajaran dan cerita
bergambar, maka yang dimaksud dengan cerita bergambar sebagai media
pembelajaran dalam penelitian ini adalah cerita bergambar dalam bentuk
selebaran yang berisi tentang pelayanan kepada pelanggan yang
digunakan sebagai media dalam pembelajaran berbasis masalah pada mata
pelajaran pelayanan prima.
c. Kelebihan dan Kelemahan Media Cerita Bergambar
Berdasarkan klasifikasi media, posisi media cerita bergambar
dalam klasifikasi media pembelajaran terdapat dalam kelompok media
visual dua dimensi pada bidang tidak transparan. Basuki Wibawa dan
Farida Mukti (2001: 42) menjelaskan beberapa kelebihan media cerita
bergambar antara lain:
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1) Umumnya murah harganya.
2) Mudah didapat.
3) Mudah digunakan.
4) Dapat memperjelas suatu masalah.
5) Lebih realistis.
6) Dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamatan.
7) Dapat memgatasi keterbatasan ruang dan waktu.
Media cerita bergambar juga memiliki keterbatasan, antara lain:
1) Semata-mata hanya medium visual.
2) Ukuran gambar seringkali kurang tepat untuk pengajaran dalam
kelompok besar.
3) Memerlukan ketersediaan sumber, keterampilan, dan kejelian guru
untuk dapat memanfaatkannya.
d. Peran Strategis Media Cerita Bergambar dalam Model
Pembelajaran Berbasis Masalah
Melaksanakan layanan secara prima kepada pelanggan (customer
care) merupakan salah satu mata pelajaran teori yang ada di SMK. Oleh
sebab itu pembelajaran dengan hanya menggunakan metode tanpa media
dirasa kurang efektif. Pembelajaran pelayanan prima harus dibuat
menarik, menyenangkan dan tidak membosankan agar siswa dapat
menerima pelajaran secara maksimal sehingga kriteria ketuntasan minimal
(KKM) siswa dapat tercapai.
Mata pelajaran pelayanan prima harus dikuasai oleh siswa karena
siswa SMK disiapkan untuk kerja. Setelah mempelajari mata pelajaran ini
diharapkan terbentuknya kompetensi siswa dari segi pengetahuan, sikap,
dan keterampilan dalam menerapkan pelayanan prima baik di dunia kerja
maupun di dunia industri. Agar konsep-konsep pelayanan prima dapat
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diterima siswa dengan baik maka diperlukan suatu media yang dapat
membantu menanamkan konsep.
Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan
mengolah informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut
dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian,
siswa diharapkan akan dapat menerima dan menyerap pesan dengan
mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang disajikan. Kurang lebih
90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indra pandang, 5%
diperoleh melalui indra dengar, dan 5% lagi dengan indra lainnya (Baught
dalam azhar arsyad, 2010: 9-10).
Cerita bergambar mempunyai banyak kemampuan diantaranya
dapat menimbulkan daya tarik bagi pebelajar, mempermudah pengertian
pebelajar, memperjelas bagian-bagian yang penting, dan menyingkat suatu
uraian yang panjang (Sri Anitah, 2009: 9). Dalam penelitian ini cerita
bergambar menyajikan kasus-kasus atau permasalahan pelayanan kepada
pelangga. Dengan demikian media ini cocok bila dikombinasikan dengan
model pembelajaran berbasis masalah. Sebagaimana telah dijelaskan di
atas, bahwa masalah dalam pembelajaran berbasis masalah memiliki
konteks dengan dunia nyata.
Media cerita bergambar merupakan media pembelajaran yang
dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran berbasis masalah.
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Media cerita bergambar sangat berperan dalam mengungkapkan
permasalahan pelayanan kepada pelanggan. Hal ini membuat siswa lebih
tertarik untuk memecahkan masalah yang tertuang dalam media cerita
bergambar karena media tersebut memberikan variasi baru dalam kegiatan
belajar mengajar dan mengurangi kejenuhan. Dengan ketertarikan
tersebut, perhatian siswa terhadap materi pelajaran dan kegiatan belajar
mengajar dapat lebih meningkat. Perhatian yang besar terhadap materi
dapat membantu siswa untuk menguasai materi pelajaran yang
disampaikan.
4. Kompetensi Pelayanan Prima
a. Pengetian Kompetensi
Kompetensi merupakan segala sesuatu yang akan dimiliki oleh
peserta didik dan merupakan kompenen utama yang harus dirumuskan
dalam pembelajaran. Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak (Wina Sanjaya, 2009: 68). Menurut Kurikulum 2004
“Kerangka Dasar” (edisi 2003), dijelaskan bahwa “Kompetensi adalah
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai hidup yang diwujudkan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.” Berkaitan dengan hal ini, maka
kompetensi dapat dikenali dari sejumlah hasil belajar dan indikator yang
dapat diamati dan diukur.
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Dalam kurikulum, kompetensi sebagai tujuan pembelajaran,
dideskripsikan secara eksplisit sehingga dijadikan standar dalam
pencapaian tujuan kurikulum. Baik guru maupun siswa perlu memahami
kompetensi yang harus dicapai dalam proses pendidikan dan
pembelajaran. Pemahaman ini diperlukan untuk memudahkan dalam
merancang strategi dan indikator keberhasilan. Terdapat beberapa aspek
dalam tujuan kompetensi yaitu:
1) Pengetahuan (knowleadge), yaitu kemampuan dalam bidang kognitif
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman pengetahuan yang
dimiliki setiap individu
3) Kemahiran (skill), yaitu kemampuan individu untuk melaksanakan
secara praktis tentang tugas atau pekerjaan yang dibebankan
kepadanya
4) Nilai (value), yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh setiap
individu. Nilai inilah yang selanjutnya akan menuntun setiap individu
dalam melaksanakan tugas-tugasnya
5) Sikap (attitude), yaitu pandangan individu terhadap sesuatu
6) Minat (interest), yaitu kecenderungan individu untuk melakukan
sesuatu perbuatan. Minat adalah aspek yang dapat menentukan
motivasi seseorang melakukan aktivitas tertentu. (Wina Sanjaya, 2007:
68-69).
Profil kompetensi lulusan SMK terdiri dari kompetensi umum dan
kmpetensi kejuruan. Masing-masing telah mengaju tujuan pendidikan
nasional, sedangkan kompetensi kejuruan mengacu kepada Standart
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). SMK terbagi dalam
beberapa bidang keahlian, salah satunya adalah bidang keahlian Tata
Busana. Setiap bidang keahlian mempunyai tujuan menyiapkan siswanya
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Secara khusus tujuan program
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keahlian tata busana adalah membekali siswa dengan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap agar berkompeten.
Kompetensi Dasar yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai
peserta didik dalam penguasaan konsep atau materi pelajaran yang
diberikan dalam kelas pada jenjang pendidikan tertentu (Wina Sanjaya,
2009: 69). Sedangkan Standar Kompetensi adalah ukuran minimal yang
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dicapai,
diketahui, dan mahir dilakukan oleh peserta didik pada setiap tingkatan
dari suatu materi yang diajarkan (Martinis Yamin, 2009: 126).
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai dengan pelaksanaan
standar isi, yang mengangkat masalah SK dan KD maka sesuai dengan
petunjuk dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006,
maka dipandang perlu setiap sekolah untuk menentukan KKM nya
masing-masing sesuai dengan keadaan sekolah dimana sekolah itu berada.
Ketuntasan belajar diartikan sebagai pencapaian kriteria ketuntasan
minimal yang diterapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara
perorangan maupun secara kelompok.baik secara perorangan maupun
secara kelompok. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mta
pelajaran pelayanan prima pada setiap kompetensi dasar adalah 70
sehingga siswa yang belum mencapai ketuntasan tersebut dinyatakan
belum tuntas dan harus melakukan perbaikan (Remidial).
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Standar kompetensi lulusan yaitu: 1) kemampuan minimal yang
harus dimiliki lulusan suatu satuan pendidikan yang mencakup
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor); 2)
sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan siswa dari satuan
pendidikan; 3) kompetensi seluruh mata pelajaran atau kelompok
pelajaran. Siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika mencapai standar
minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Dengan tingkat ketuntasan
belajar yang dicapai yaitu : a) 90%-100% kategori sangat baik, b) 80%-
89% kategori baik, c) 70%-79% kategori cukup dan d) <70% kategori
kurang (Djemari Mardapi, 2008).
Berdasarkan pengertian di atas kompetensi dapat diartikan
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang dimiliki
oleh seseorang yang dapat diukur dan diamati. Untuk menjadi kompeten
dalam bidang tertentu, maka seseorang harus terus menerus dan secara
konsisten menunjukkan kompetensi dalam bidang tersebut dalam cara
berpikir dan berperilaku atau bertindak sehari-hari. Penilaian terhadap
pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara obyektif, berdasarkan hasil
karya peserta didik dengan bukti adanya penguasaannya terhadap suatu
kompetensi sebagai hasil belajar. Kompetensi pelayanan prima dinyatakan
dengan skor hasil tes atau angka yang diberikan guru berdasarkan
pengamatan atau keduanya yaitu hasil tes dan pengamatan guru pada
waktu peserta didik melakukan diskusi kelompok.
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b. Materi Pembelajaran Pelayanan Prima
Pelayanan prima adalah pembelajaran tentang cara-cara yang harus
dilakukan agar pelanggan merasa puas dengan pelayanan yang diberikan
oleh penjual. Pendidikan dan Latihan (Diklat) mata pelajaran Pelayanan
Prima harus meliiputi 3 aspek dalam pencapaian tujuannya agar peserta
didik bukan saja menguasai pengetahuannya, tetapi juga bisa
mengimplementasikannya ke dalam dunia kerja/dunia usaha. Tiga aspek
tersebut meeliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Komar, 2010).
Pelayanan prima (customer care) membicarakan tentang
pengertian pelayanan prima, jenis-jenis pelayanan, karakter pelanggan,
jenis-jenis kebutuhan pelanggan dan penanganan kebutuhan pelanggan.
Selain itu juga dibahas tentang melakukan komunikasi ditempat kerja,
memberikan bantuan untuk pelanggan internal dan eksternal, standar
persentasi personal, melakukan pekerjaan dalam lingkungan sosial yang
beragam yang meliputi komunikasi dengan pelanggan dan kolega dari
latar belakang yang berbeda dan menangani kesalahpahaman antar budaya
(Ernawati, 2008).
Tujuan dari mempelajari standar kompetensi ini adalah pencapaian
siswa dalam menerapkan pelayanan prima sesuai dengan tuntutan dunia
usaha atau dunia industri. Sedangkan kriteria keberhasilan dalam
penguasaan standar kompetensi ini diukur dari segi kuantitas dan kualitas.
Dari segi kuantitas yaitu perolehan nilai standar kompetensi siswa melalui
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angka yang diperolehnya, dan dari segi kualitas yaitu terbentuknya
kompetensi siswa dari segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Komar,
2010).
Tabel 2. Standar Kompetensi  Melaksanakan Layanan secara Prima
Kepada Pelanggan (Customer Care)





1. Melakukan komunikasi di tempat kerja
2. Memberikan bantuan untuk pelanggan
internal dan eksternal
3. Melakukan pekerjaan secara tim
Sumber: Adaptasi Silabus kelas X Tata Busana SMK Negeri 6 Purworejo.
Pada penelitian ini hanya akan mengambil kompetensi dasar
Memberikan bantuan untuk pelanggan internal dan eksternal, yang terdiri
dari beberapa indikator. Adapun materi pembelajarannya adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.  Kompetensi Dasar Memberikan Bantuan Untuk Pelanggan
Internal dan Eksternal




a. Pengertian dan Jenis-jenis pelayanan
b. Pengertian dan klasifikasi pelanggan
c. Memberikan bantuan kepada pelanggan
d. Teknik komunikasi dalam memberikan
bantuan pada pelanggan
e. Menangani keluhan pelanggan
f. Identifikasi keluhan pelanggan
g. Cara mengatasi keluhan pelanggan
Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan kompetensi
dasar memberikan bantuan untuk pelanggan internal dan eksternal. Materi
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kompetensi dasar ini terdiri dari beberapa indikator. Indikator-indikator
tersebut harus dikuasai oleh tiap siswa dan pembelajaran dikatakan tuntas
apabila nilai yang diperoleh siswa minimal 70. Untuk materi pembelajaran
terlampir pada hand out.
c. Pengukuran Pencapaian Kompetensi Pelayanan Prima
Proses pembelajarn sangat erat kaitannya dengan pengukuran dan
penilaian. Tujuan dari pengukuran adalah untuk mengetahui sejauh mana
tujuan pembelajaran dapat dicapai peserta didik. Penilaian dimaksudkan
untuk mengetahui hasil hasil belajar peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar merupakan indikator
kemampuan peserta didik didalam menguasai materi pelajaran tertentu
(Saifudin Azwar, 1987: 9). Sedangkan menurut Suryo Subroto (1997: 53)
mengemukakan bahwa penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat
kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pelajaran
yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Penilaian
berbasis kompetensi harus ditujukan untuk mengetahui tercapai tidaknya
kompetensi dasar yang telah diterapkan sehingga dapat diketahui tingkat
penguasaan materi standar kompetensi oleh peserta didik (Martinis
Yamin, 2007: 199).
Adapun yang dimaksud pencapaian kompetensi menurut Puthohari
(2009: 10):
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“Pencapaian kompetensi adalah pengetahuan, pengertian, dan
keterampilan yang dikuasai sebagai hasil pengalaman pendidikan
khusus. Kita mengartikan penngetahuan sebagai bagian tertentu
dari informasi. Pengertian mempunyai implikasi kemampuan
mengekspresikan pengetahuan ini ke berbagai cara, melihat
hubungan dengan pengetahuan lain, dan dapat
mengaplikasikannya ke situasi baru, contoh, dan masalah.
Keterampilan kita artikan mengetahui bagian mengerjakan
sesuatu”.
Puthohari juga mengemukakan alasan perlu dilakukannya
pengukuran pencapaian kompetensi yaitu:
“Untuk menggambarkan pengetahuan dan keterampilan siswa atau
sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Fungsi penting pada tes
pencapaian adalah memberi umpan balik dengan memberi
pertimbangan efektifitas pembelajaran, pengetahuan pada
performance siswa, membantu guru untuk mengevaluasi
pembelajaran mereka dengan menunjuk area dimana pembelajaran
telah efektif dan area dimana siswa belum menguasai. Informasi
ini dapat digunakan untuk merencanakan pembelajaran selanjutnya
dan memberi nasehat untuk metode pembelajaran alternative.
Selain sebagai umpan balik, alasan mengukur pencapaian adalah
untuk memberi motovasi, menentukan peringkat, profesiensi
adalah memberikan sertifikat bahwa siswa telah mencapai tingkat
kemampuan minimal dalam suatu bidang tertentu”.
Sedangkan fungsi penilaian ada lima macam, yaitu:
1) Penilaian sebagai insentif untuk meningkatkan belajar.
2) Penilaian sebagai umpan balik bagi murid.
3) Penilaian sebagai umpan balik bagi guru.
4) Penilaian sebagai informasi bagi orang tua.
5) Penilain sebagai informasi untuk keperluan seleksi (Sugihartono,
2006).
52
Dalam konteks evaluasi hasil proses pembelajaran di sekolah,
dikenal adanya dua macam teknik, yaitu teknik tes dan teknik non tes.
Dengan teknik tes, maka evaluasi hasil proses pembelajaran di sekolah itu
dilakukan dengan jalan menguji peserta didik. Sedangkan teknik non tes,
evaluasi dilakukan tanpa menguji peserta didik (Anas Sudijono, 2009).
Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka
pengukuran dan penilain. Secara umum fungsi tes, yaitu:
1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Tes berfungsi untuk
mengukur tingkat perkembangan peserta didik setelah mereka
melakukan proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.
2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran (Anas
Sudijono, 2009: 66-67).
Dilihat dari fungsinya tes dibedakan menjadi 6 macam, yaitu tes
seleksi, tes awal, tes akhir, tes diagnostik, tes formatif, tes sumatif.
1) Tes seleksi adalah tes yang dilaksanakan dalam rangka calon siswa
baru, dimana hasil tes digunakan untuk memilih calon peserta didik
yang tergolong paling baik dari sekian banyak calon yang mengikuti
tes.
2) Tes awal adalah adalah tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh manakah materi atau bahan pelajaran yang akan
diajarkan telah dapat dikuasai oleh para peserta didik.
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3) Tes akhir adalah tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah semua materi pelajaran yang tergolong penting
sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para peserta didik.
4) Tes diagnostik adalah tes yang dilaksanakan untuk menentukan secara
cepat jenis kesukaran yang dihadapi oleh para peserta didik dalam satu
mata pelajaran tertentu.
5) Tes formatif adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan untuk
mengetahui sejauh manakah peserta didik “telah terbentuk” setelah
mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.
Tes ini biasanya dilaksanakan di tengah-tengah perjalanan program
pengajaran, yang sering dikenal dengan istilah “ulangan harian”.
6) Tes sumatif adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah
sekumpulan satuan program pengajaran selesai diberikan. Di sekolah,
tes ini dikenal dengan “ulangan umum” yang hasilnya digunakan
untuk mengisi rapor atau mengisi ijazah (Anas Sudijono, 2009: 68-
72).
Sedangkan dari segi cara mengajukan pertanyaan atau cara
memberikan jawabannya, tes ini dibedakan menjadi dua yaitu tes tertulis
dan tes lisan. Soal tes ada yang disusun dalam bentuk obyektif dan ada
juga yang dalam bentuk esay atau uraian. Sedangkan non tes terdiri dari
observasi, wawancara, angket, skala, memeriksa atau meneliti dokumen-
dokumen. Sementara dari segi bentuk soalnya, dapat dibedakan menjadi
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dua macam yaitu: tes hasil belajar bentuk uraian dan tes hasil belajar
bentuk obyektif (Anas Sudijono, 2009).
1) Tes hasil belajar bentuk uraian adalah tes hasil belajar yang memiliki
karakter: berbentuk pertanyaan yang menghendaki jawaban berupa
uraian; bentuk pertanyaan itu menuntut kepada testee siswa untuk
memberikan penjelasan, komentar, penafsiran, membandingkan,
membedakan dan sebagainya; jumlah butir soalnya terbatas; umumnya
butir-butir soalnya diwakili dengan kata-kata “jelaskan, terangkan,
uraikan, mengapa, bagaimana”. Tes uraian dapat dibedakan menjadi
dua golongan, yaitu: tes uraian bentuk bebas atau terbuka dan tes
uraian bentuk terbatas.
2) Tes hasil belajar bentuk obyektif adalah tes hasil belajar yang terdiri
dari butir-butir soal yang dapat dijawab oleh testee atau siswa dengan
cara memlih salah satu diantara beberapa kemungkinan jawaban yang
telah dipasangakn pada masing-masing items atau dengan cara
menuliskan jawabannya berupa kata-kata atau simbol pada tempat
yang telah disediakan untuk masing-masing butir item yang
bersangkutan. Menurut Anas Sudijono, (2009) Tes obyektif dapat
dibedakan menjadi lima golongan, yaitu:
a. Tes Obyektif Bentuk Benar – Salah (True-False Test)
b. Tes Obyektif Bentuk Menjodohkan (Maching Test)
c. Tes Obyektif Bentuk Melengkapi (Completion Test)
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d. Tes Obyektif Bentuk Isian (Fill in Test)
e. Tes Obyektif Bentuk Pilihan ganda (Multiple Choice Item Test).
Kompetensi pelayanan prima adalah salah satu dari sekian banyak
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik pada program keahlian
Tata busana di SMK. Memberikan layanan secara prima kepada
pelanggan (customer care) merupakan salah satu standar kompetensi pada
mata pelajaran kompetensi keahlian tata busana. Pada penelitian ini
difokuskan pada kompetensi dasar “Memberikan bantuan untuk pelanggan
internal dan eksternal”, kompetensi dasar ini terdiri dari beberapa
indicator. Indikator-indikator tersebut harus dikuasai oleh tiap siswa, dan
pembelajaran dikatakan tuntas apabila nilai yang diperoleh siswa minimal
70. Maka dari itu, guru harus membantu siswa untuk menguasainya
sehingga kompetensi dapat tercapai.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pengukuran pencapaian kompetensi pelayanan prima adalah pengukuran
kemampuan atau hasil belajar yang diperoleh siswa dalam proses belajar
mengajar pelayanan prima melalui tes. Dalam penelitian ini tes
pencapaian kompetensi pelayanan prima dalam bentuk pilihan ganda
disertai alasan (essay). Jika hasil tes siswa <70 maka dikatakan belum
kompeten. Sebaliknya dikatakan kompeten jika siswa mendapatkan hasil
belajar >70.
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B. Penelitian yang relevan
Penelitian yang relevan sebagai bahan pendukung dalam pelaksanaan
penelitian yaitu:
1. Rani Miswari (Skripsi) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA
Negeri 1 Tanjungsari Kabupaten Gunung Kidul Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Tahun Ajaran 2010/2011.
2. Penelitian Lina Anggraeni (Skripsi) dengan judul Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Depok Yogyakarta Tahun
Ajaran 2011/2012.
3. Daniel dike (Tesis) dengan judul Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
siswa dengan Model TASC (Thinking Actively in a Social Context) Pada
Pembelajaran IPS di SD.
4. Ari Kristiani dengan judul Penggunaan Media Cerita Bergambar Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Anak Tunarungu Kelas D4 SLB Marsudi
Putra I Bantul.
5. Paramita Ika Sari (Skripsi) dengan judul Penerapan Model Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Geografi Siswa Di
MAN 1 Yogyakarta.
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a. Observasi √ √ √ √ √
b. Test √ √ √ √ √ √
c. Angket √ √
58

























c. Kualitatif √ √ √
d. Kuantitatif √ √
Berdasarkan tabel di atas, model pembelajaran berbasis masalah
terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis pada berbagai
mata pelajaran teori. Berdasar pada penelitian-penelitian tersebut maka pada
penelitian ini akan diterapkan pada mata pelajaran pelayanan prima. Dengan
meningkatnya kemampuan siswa berpikir kritis maka diharapkan pencapaian
kompetensi pelayanan prima dapat tercapai dengan baik.
C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, diketahui bahwa proses
pembelajaran pelayanan prima di SMK Negeri 6 Purworejo pembelajaran yang
terjadi lebih berpusat pada guru (teacher centered) bukan pada siswa. Guru mata
pelajaran pelayanan prima di sekolah ini cenderung menggunakan model
pembelajaran konvensional sehingga guru dominan menerangkan dan siswa
hanya mencatat. Kondisi tersebut sering kali menumbuhkan rasa bosan bagi para
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Selain itu kegiatan siswa
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dalam mengemukakan pendapat, gagasan atau ide terhadap orang lain yang
mengarah ke jawaban kritis terlihat masih kurang. Masih banyaknya siswa yang
belum mampu mengidentifikasi masalah, menawarkan solusi, memberikan alasan
atas solusi yang diberikan dan memberikan kesimpulan. Sehingga berdampak
pada pencapaian kompetensi pelayanan prima yang rendah. Hal ini menunjukan
bahwa keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis dan kompetensi pelayanan
prima dalam kegiatan pembelajaran masih rendah.
Salah satu alternatif peningkatan kualitas pembelajaran di SMK Negeri 6
Purworejo adalah penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Model
pembelajaran berbasis masalah dapat menjembatani jurang antara pembelajaran
formal dan aktivitas mental praktis di luar sekolah. Dalam pembelajaran berbasis
masalah terjadi interaksi siswa untuk diskusi kelompok dan presentasi.
Pembelajaran pelayanan prima dengan model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis terutama dalam
memecahkan masalah. Masalah dalam kegiatan pembelajaran pelayanan prima
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan menghasilkan solusi atau alternatif penyelesaian. Sehingga
siswa diharapkan mampu mengkontruksikan pengetahuan baru yang dibutuhkan
dengan menghubungkan isi materi pembelajaran dengan dengan pengalaman
nyata.
Model pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan media cerita
bergambar dapat menjadi variasi baru dalam proses belajar mengajar khususnya
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pada kompetensi dasar “Memberikan Bantuan untuk Pelanggan Internal dan
Eksternal” mata pelajaran pelayanan prima di kelas XBB1 di SMK Negeri 6
Purworejo. Cerita bergambar dapat lebih menarik perhatian siswa untuk membaca
dibanding cerita yang disajikan dalam bentuk narasi, dapat memberikan gambaran
situasi atau keadaan yang lebih dan dapat memudahkan memahami alur ceritanya.
Model pembelajaran berbasis masalah antara lain guru menyampaikan
garis besar materi pembelajaran yaitu memberikan bantuan untuk pelanggan
internal dan eksternal yang akan dipelajari siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Para siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa kemudian siswa
dihadapkan pada sebuah masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata yaitu
kasus-kasus pelayanan terhadap pelanggan yang ada di butik, garmen, daan toko
untuk diselesaikan secara kelompok. Dengan menggunakan media cerita
bergambar, hand out dan sumber belajar pelayanan prima, siswa mencari
keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut,
menetapkan jawaban sementara, menguji kebenaran hingga dapat menarik
kesimpulan.
Dalam proses pemecahan masalah ini siswa dituntut untuk mampu
mengidentifikasi masalah, menawarkan solusi, memberikan alasan atas tawaran
solusi, dan menarik kesimpulan atas layanan yang ada dalam cerita bergambar
sehingga mampu mendayagunakan berpikir kritis. Dalam hal ini siswa dibimbing
untuk dapat berpartisipasi aktif dalam pencarian solusi terbaik dari permasalahan
yang ada dengan berbagai sumber sehingga siswa dapat berpikir kritis. Melalui
61
diskusi kelompok dalam pembelajaran ini akan terjalin komunikasi di mana siswa
saling  berbagi ide atau pendapat secara kritis. Sehingga dapat meningkatkan daya
nalar, keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan memberi kesempatan pada
siswa untuk mengungkapkan pendapatnya dengan kritis. Kemudian masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Diskusi dan
presentasi selesai kemudian Guru mengevaluasi hasil diskusi dan presentasi yang
dilakukan siswa. Selanjutnya guru memberikan tes untuk mengukur seberapa
besar kemampuan siswa berpikir kritis dan pemahaman siswa tentang materi yang
didapatkan. Kelebihan model pembelajaran berbasis masalah ini adalah proses
pembelajaran menjadi relevan dengan kehidupan melalui pemecahan masalah
dapat membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara
terampil sehingga mampu merangsang pengambangan kemampuan siswa berpikir
kritis secara menyeluruh. Sehingga adanya kemampuan siswa berpikir kritis ini
diharapkan akan meningkatkan kompetensi pelayanan prima karena siswa akan
lebih bisa memahami materi pembelajaran secara bersama-sama dibandingkan
dengan hanya menerima penjelasan dari guru. Berikut bagan kerangka berpikir:
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir
D. Pertanyaan Peneliti
1. Bagaimana implementasi model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis dalam pencapaian kompetensi
pelayanan prima di SMK Negeri 6 Purworejo?
Pengamatan  Awal:
Kemampuan siswa berpikir kritis rendah
Pencapaian kompetensi pelayanan prima rendah
Pelaksanaan Tindakan:
1. Kegiatan awal: Pembukaan
2. Kegiatan Inti
Pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah:
a. Menyampaikan gambaran umum materi pembelajaran
b. Memberikan contoh pemecahan masalah yang ada dalam cerita bergambar
c. Membagi siswa ke dalam kelompok, tiap kelompok erdiri dari 5-6 siswa
d. Membagi hand out dan media cerita bergambar untuk masing-masing
kelompok
e. Diskusi kelompok untuk memecahkan masalah yang ada dalam media
cerita bergambar menggunakan sumber belajar pelayanan prima
f. Presentasi hasil diskusi kelompok
g. Guru mengklarifikasi hasil diskusi
h. Guru mengevaluasi presentasi yang telah dilakukan
i. Guru memberi masukan terhadap hasil diskusi dan presentasi
3. Kegiatan akhir: Evaluasi
Perencanaan Tindakan:





1. Kemampuan siswa berpikir kritis
meningkat
2. Peningkatan kompetensi pelayanan
prima
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2. Bagaimana peningkatan kemampuan siswa berpikir kritis dengan model
pembelajaran bebasis masalah di SMK Negeri 6 Purworejo?
3. Bagaimana pencapaian kompetensi pelayanan prima dengan model
pembelajaran berbasis masalah di SMK Negeri 6 Purworejo?
E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah implementasi model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis dalam pencapaian





Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Clasroom
Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan
yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik
pembelajaran (Suharsimi Arikunto, 2006: 96). Menurut Suharsimi (2006: 17)
penelitian tindakan kelas adalah penelitian kolaborasi, yaitu pihak yang
melakukan tindakan adalah guru mata pelajaran pelayanan prima itu sendiri,
sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan
adalah peneliti bukan seorang guru yang sedang melakukan tindakan. Sedangkan
dijelaskan oleh Pardjono, dkk (2007: 10) bahwa dalam PTK peneliti harus
berkolaborator dengan guru, sehingga peneliti dan guru melakukan tindakan
sampai pada tahap analisis dan reflekssi. Berdasarkan teori dan di lihat secara
kondisional peneliti yang belum mempunyai wewenang untuk mengajar, maka
dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat.
Tindakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah berbantuan media cerita bergambar untuk
meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis sehingga pencapaian kompetensi
pelayanan prima meningkat. Penelitian tindakan kelas ini diterapkan dalam
pembelajaran pelayanan prima yaitu pada kompetensi dasar memberikan bantuan
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untuk pelanggan internal dan eksternal pada siswa kelas X Busana Butik 1
(XBB1) Program Keahlian Tata Busana.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian dengan model
Kemmis dan MC Taggart yang mencakup empat komponen penelitian dalam
setiap langkah yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4)
refleksi. Proses tindakan dalam penelitian ini digambarkan dengan alur bagan
penelitian, sebagai berikut :
Gambar 2. Tahapan PTK Model Kemmis dan MC Taggart
(Suharsimi Arikunto, 2006: 16)
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Komponen-komponen yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas
menurut Suharsimi Arikunto (2006: 17-22) yang mengadopsi pendapat Kemmis
dan Mc Taggart adalah sebagai berikut :
a. Tahap 1 yaitu menyusun rancangan tindakan yang dikenal dengan
perencanaan. Perencanaan menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di
mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
b. Tahap 2 yaitu pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan
isi rancangan mengenai tindakan kelas.
c. Tahap 3 yaitu pengamatan atau observasi yaitu pengamatan terhadap
pelaksanaan.
d. Tahap 4 yaitu refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang
telah terjadi.
Keempat tahap tersebut merupakan satu siklus atau putaran, artinya
sesudah tahap ke-4, lalu kembali ke 1 dan seterusnya. Meskipun sifatnya berbeda,
tahap ke-2 dan ke-3 dilakukan secara bersamaan jika pelaksana dan pengamat
berbeda. Jika pelaksana juga pengamat, pengamatan dilakukan sesudah
pelaksanaan, dengan cara mengingat-ingat apa yang sudah terjadi. Dengan kata
lain, objek pengamatan sudah lampau terjadi. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan satu siklus dengan satu kali pertemuan. Apabila sudah berhasil maka
dapat dimantapkan kembali hasilnya, namun jika belum berhasil dilakukan
perencanaan siklus II dan seterusnya.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 6
Purworejo. Secara geografis, letak sekolah berada di Desa Wareng,
Kecamatan Butuh, Kabupaten Purworejo. Penelitian ini ditujukan pada siswa
kelas XBB1 Program Keahlian Tata Busana.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama penelitian
berlangsung. Dalam penelitian ini, waktu penelitian adalah pada saat
pemberian tindakan berupa implementasi model pembelajaran berbasis
masalah berbantuan media cerita bergambar. Waktu disesuaikan dengan
jadwal mata pelajaran pelayanan prima dan sesuai dengan kesepakatan dengan
pihak sekolah SMK Negeri 6 Purworejo yaitu pada tanggal 26 November
sampai dengan 26 Februari 2013.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan subyek yang dikenai tindakan dalam
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 39). Penentuan subyek penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan subyek penelitian
secara sengaja oleh peneliti yang didasarkan atas kriteria dan pertimbangan
tertentu. Dalam penelitian ini yang dijadikan kriteria dan pertimbangan adalah
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kemampuan siswa dalam berpikir kritis masih rendah dan pencapaian
kompetensi pelayanan prima masih banyak di bawah KKM. Oleh karena itu
yang dijadikan subyek penelitian adalah kelas yang masih rendah kemampuan
berpikir kritisnya dalam memecahkan masalah yang berpengaruh dengan
rendahnya kompetensi palayanan prima.
Berdasarkan hasil observasi secara langsung di SMK Negeri 6
Purworejo, peneliti mengambil keputusan subyek penelitian tindakan kelas ini
adalah kelas yang mempunyai kemampuan berpikir kritis masih rendah dalam
pemcapaian kompetensi pelayanan prima yaitu siswa kelas XBB1 program
keahlian tata busana berjumlah 32 siswa pada tahun 2012/2013. Berdasarkan
hasil tes pencapaian kompetensi pelayanan prima, subyek ini masih banyak
yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah hingga masih banyak pula
yang belum mencapai KKM. Subyek ini perlu ditingkatkan dalam pencapaian
kompetensi pelayanan prima karena kemampuan siswa untuk berpikir kritis
dalam memecahkan masalah masih rendah. Untuk itu digunakan pembelajaran
berbasis masalah sebagai model pembelajaran yang dilaksanakan dengan
bantuan media cerita bergambar.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis dalam
pencapaian kompetensi pelayanan prima pada siswa kelas X Busana Butik 1
Program Keahlian Tata Busana di SMK Negeri 6 Purworejo.
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E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang di
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 60). Berdasarkan
uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel merupakan suatu konsep yang
mengandung nilai dan mempunyai variasi nilai. Variabel pada penelitian ini
terdiri dari 3 variabel yaitu: variabel bebas, variabel terikat dan intervening
variable. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis
masalah sedangkan variabel terikatnya adalah kompetensi pelayanan prima.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran berbasis masalah yaitu pencapaian
kompetensi pelayanan prima, maka diperlukan variabel pendukung antar variabel
bebas dan terikat. Intervening variable pada penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kritis.
Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel adalah sebagai
berikut :
1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Merupakan model pembelajaran yang akan diterapkan dalam
pembelajaran pelayanan prima dengan tujuan untuk dapat memecahkan
masalah tentang “Memberikan bantuan untuk pelanggan internal dan
eksternal” yang akan dihadapi siswa dengan dibimbing oleh guru. Model
pembelajaran ini menekankan pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis,
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berperilaku, dan keterampilan memecahkan masalah. Adapun langkah-
langkah pembelajaran berbasis masalah yaitu orientasi siswa pada masalah,
mengorganisir siswa untuk belajar, membimbing pengalaman
individual/kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Masalah tersebut
disajikan dalam bentuk media cerita bergambar yang merupakan media visual
yang memuat suatu cerita melalui gabungan teks dan ilustrasi. Cerita
bergambar tersebut berupa adegan gambar yang disusun dengan narasi
sehingga membentuk suatu cerita bergambar. Dalam hal ini yang menjadi inti
cerita adalah narasinya, sedangkan gambar hanya sebagai pelengkap saja.
2. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dengan berproses. Berpikir kritis ini harus melalui
beberapa tahapan untuk sampai pada sebuah kesimpulan atau penilaian,  mulai
dari definisi dan klarifikasi masalah, menilai informasi yang berhubungan
dengan masalah, dan solusi masalah atau menyimpulkan.
Langkah-langkah untuk menjadi pemikir kritis yaitu :






5) Menggunakan bahasa yang jelas.
6) Memberikan bukti-bukti yang jelas.
7) Memberikan kesimpulan.
8) Menyebutkan implikasi dari kesimpulan yang sudah diambil (Elaine B.
2009).
Berdasarkan teori di atas, aspek kemampuan berpikir kritis dalam
penelitiaan ini meliputi: deteksi permasalahan, alternatif pemecahan masalah,
argumentasi logis dan penarikan kesimpulan.
3. Kompetensi Pelayanan Prima
Kompetensi pelayanan prima dalam pembelajaran ini yaitu pencapaian
siswa dalam menerapkan pelayanan prima sesuai dengan tuntutan dunia usaha
atau dunia industri. Pencapaian kompetensi dalam penelitian ini diukur
dengan tes pilihan ganda disertai alasan (essay). Siswa dinyatakan kompeten
bila telah memperoleh batas minimal KKM 70. Sedangkan kemampuan siswa
berpikir kritis diamati melalui panduan observasi ketika melakukan diskusi.
F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara
yaitu sebagai berikut :
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1. Teknik Observasi
Teknik observasi merupakan teknik monitoring dengan melakukan
observasi/pengamatan terhadap sasaran pengukuran, dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya (Pardjono,dkk, 2007: 43).
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi yang
dilakukan secara partisipan yaitu peneliti melibatkan diri ditengah-tengah
kegiatan subjek dengan dibantu oleh 2 teman sejawat.
Lembar observasi adalah lembar yang digunakan untuk melakukan
pengamatan terhadap sasaran pengukuran (Pardjono dkk, 2007: 43).
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
disediakan serta berupa catatan lapangan. Panduan observasi merupakan
lembar observasi untuk mengevaluasi perilaku siswa di dalam kelas dan
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, semua aktivitas
tersebuit diamati dan dicatat dalam lembar observasi berdasarkan indikator
yang ada.
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
kemampuan berpikir kritis siswa selama pelaksanaan tindakan dalam
pembelajaran pelayann prima berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar. Lembar
observasi ini terdiri dari panduan observasi pelaksanaan pembelajaran dan
panduan kemampuan siswa berpikir kritis. Lembar observasi berbentuk tabel
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dan diisi dengan menggunakan tanda cheklis (√) sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan.
2. Teknik Tes
Teknik tes yang digunakan adalah tes pencapaian kompetensi untuk
mendapatkan data mengenai pencapaian kompetensi pelayanan prima
khususnya mengenai penguasaan materi atau pokok bahasan yang diajarkan
dengan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita
bergambar. Tes pencapaian kompetensi ini berupa tes pilihan ganda disertai
alasan (essay). Tes ini dilakukan diakhir setiap siklus.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah benda-benda tertulis seperti buku-buku,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan-catatan dan sebagainya (Suharsimi
Arikunto, 2006: 158).
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen atau catatan yang mendukung dalam proses pembelajaran. Dokumen
yang digunakan antara lain : RPP, silabus, daftar kelompok siswa, dan daftar
nilai siswa. Proses pembelajaran dicatat dalam catatan lapangan dan




Instrumen adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk
diolah (Suharsimi Arikunto, 2006: 149). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah :
1) Materi (Hand out dan Media Cerita Bergambar)
Dalam penelitian ini, hand out digunakan untuk memaparkan materi
yang akan disampaikan oleh guru dan dibantu dengan media cerita bergambar.
Hand out ini berisi tentang materi dengan kompetensi dasar “Memberikan
Bantuan Untuk Pelanggan Internal dan Eksternal”. Sedangkan media cerita
bergambar digunakan untuk membantu siswa dalam diskusi terutama untuk
menunjang siswa dalam berpikir kritis.
Hand out dalam penelitian ini disusun dengan paduan model
pembelajarn berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar yaitu dalam
memaparkan materi terlebih dahulu memberikan contoh permasalahan terkait
materi pembelajaran. Permasalahan dipaparkan dalam bentuk media cerita
bergambar.
Media cerita bergambar dalam penelitian ini disusun untuk membantu
siswa dalam memecahkan masalah sehingga kemampuan berpikir kritis  siswa
meningkat. Media ini berisi permasalahan terkait dengan materi pelayan
prima yaitu kompetensi dasar memberikan bantuan untuk pelanggan internal
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dan eksternal. Untuk dapat memacu kemampuan berpikir kritis siswa, maka
penyususnan media cerita bergambar dilengkapi dengan pertanyaan-
pertanyaan yang menyangkut aspek berpikir kritis.
2) Panduan Observasi
Panduan observasi adalah panduan yang digunakan untuk melakukan
pengamatan terhadap sasaran pengukuran. Dalam penelitian ini sasaran
pengukuran adalah kemampuan berpikir kritis siswa dalam melaksanakan
pembelajaran pelayanan prima dan kinerja guru dalam melaksanakan model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar.  Panduan
observasi dirancang sesuai kegiatan yang dilakukan sehingga peneliti hanya
merekam sasaran observasinya dengan memberi tanda ceklist pada lembar
observasi yang telah disiapkan. Lembar observasi ini meliputi pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah dan kemampuan siswa berpikir kritis.
Dalam format observasi disusun dalam bentuk tabel checklist dengan
cara memberikan tanda (√) pada kolom sesuai dengan aspek yang dicermati
dengan pilihan jawaban sesuai dengan hasil pengamatan. Data yang diperoleh
dari hasil observasi kemudian diinterpretasikan maknanya dalam kerangka
pikir yang telah direncanakan. Lembar observasi ini mencakup:
1) Panduan observasi pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah.
Panduan observasi ini digunakan untuk mengamati kinerja guru dan
partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran sebagai upaya untuk
mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan tindakan serta untuk
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mengetahui sejauh mana tindakan dapat menghasilkan perubahan yang
dikehendaki oleh peneliti. Panduan observasi ini disusun berdasarkan
indikator-indikator model pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan
media cerita bergambar.
2) Panduan observasi kemampuan siswa berpikir kritis.
Panduan observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan siswa
dalam berpikir kritis. Panduan observasi ini disusun berdasarkan aspek-aspek
berpikir kritis. Berdasarkan hal tersebut maka tersusun kisi-kisi instrumen
sebagai berikut:
Tabel 6. Kisi-kisi Panduan Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Pelayanan Prima Dengan









Kegiatan Awal Pembukaan 1, 3, 5, 7, 9,
11
6 Observasi





13, 15 2 Observasi
2) Tahap 2: Mengorganisir
siswa untuk belajar




21, 23 2 Observasi
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Tabel 7. Lanjutan Kisi-kisi Panduan Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Pelayanan
Prima Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Peningkatan
Kemampuan Siswa Berpikir Kritis
No Aspek yang
diamati













3. Kegiatan Akhir Melakukan evaluasi 35,37,39,41,4
3,45
6 Observasi
Jumlah 23 23 Observasi
Partisipasi
Siswa
1. Kegiatan Awal Pembukaan 2, 4, 6, 8, 10,
12
6 Observasi
2. Kegiatan Inti Penerapan pembelajaran
berbasis masalah
1) Tahap 1:
Orientasi siswa pada masalah

















32, 34 2 Observasi
3. Kegiatan Akhir Melakukan evaluasi 36, 38, 40,
42, 44, 46
6 Observasi
Jumlah 23 23 Observasi
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Tabel 8. Kisi-kisi Panduan Observasi Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Dalam


















Mampu menawarkan solusi 2 1 Observasi
3. Argumentasi logis Mampu memberikan alasan 3 1 Observasi
4. Penarikan
kesimpulan
Mampu menarik kesimpulan 4 1 Observasi
Jumlah 4 Observasi
3. Lembar Tes
Lembar Tes ini disusun berdasarkan indikator-indikator materi
pembelajaran pelayanan prima pada kompetensi dasar “Memberikan Bantuan
Untuk Pelenggan Internal dan Eksternal” yang diambil dari silabus SMK Negeri
6 Purworejo. Untuk memudahkan penyusunan tes ini, maka perlu digunakan
kisi-kisi. Dalam penelitian ini, kisi-kisi lembar tes yang akan digunakan adalah
sebagai berikut:
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Sedangkan kriteria penyekoran tes pencapaian kompetensi pelayanan prima
adalah sebagai berikut:
1. Siklus 1
Skoring soal nomor 1-10
Skor 0 = tidak menjawab
Skor 2 ½ = jawaban salah dan alasan tidak tepat
Skor 5 = jawaban benar dan alasan tidak tepat
Skor 7 ½ = jawaban benar dan alasan kurang tepat
Skor 10 = jawaban benar dan alasan tepat.
2. Siklus 2
Skoring soal nomor 1-10
Skor 0 = tidak menjawab
Skor 2 ½ = jawaban salah dan alasan tidak tepat
Skor 5 = jawaban benar dan alasan tidak tepat
Skor 7 ½ = jawaban benar dan alasan kurang tepat
Skor 10 = jawaban benar dan alasan tepat.
Tabel 11. Rubrik Penskoran Tes Pencapaian Kompetensi Pelayanan Prima
No Alasan Keterangan
1. Tepat Jika siswa memberikan alasan dengan tepat sesuai
dengan maksud dari pertanyaaan.
2. Kurang tepat Jika siswa memberikan alasan namun kurang sesuai
dengan maksud dari pertanyaan.
3. Tidak tepat - Jika siswa tidak memberikan alasan
- Jika siswa memberikan alasan namun




Catatan lapangan adalah sumber informasi yang sangat penting dalam
penelitian tindakan kelas yang dibuat oleh peneliti atau mitra peneliti yang
melakukan pengamatan atau observasi (Rochiati, 2006: 125). Dalam
penelitian ini catatan lapangan dibuat untuk melengkapi hasil dari panduan
observasi. Catatan lapangan merupakan catatan atau rekaman tentang kejadian
dan peristiwa selama proses pembelajaran di dalam kelas dan diluar dari
kriteria pengamatan yang telah dibuat dalam panduan observasi.
H. Rancangan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa berpikir kritis dan kompetensi pelayanan prima pada mata
pelajaran pelayanan prima dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media cerita bergambar Penelitian ini menggunakan model Kemis &
MC Taggart yang memiliki empat komponen yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi yang terangkaai dalam satu siklus.
1. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada pra siklus, rencana tindakan pada
siklus I yaitu:
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a. Guru berkolaborasi dengan peneliti merencanakan untuk menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar
pada mata pelajaran pelayanan prima.
b. Menyusun perangkat pembelajaran berupa skenario pembelajaran dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disusun oleh peneliti
dengan pertimbangan dari dosen dan guru yang bersangkutan. Rpp dengan
Kompetensi Dasar “Memberikan Bantuan Untuk Pelanggan Internal dan
Eksternal” yang dirancang dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media cerita bergambar. RPP ini berguna sebagai pedoman
guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
c. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
d. Pelaksanaan tindakan melalui model pembelajaran berbasis masalah pada
penyampaian kompetensi dasar memberikan bantun untuk pelanggan
internal dan eksternal untuk satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2
jam pelajaran @45menit.
e. Pembagian kelompok direncanakan menurut presensi dimana dalam satu
kelas terbagi menjadi 6 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri
dari 5-6 siswa.
f. Menyusun dan mempersiapkan materi yang berupa hand out dan media
cerita bergambar sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi.
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g. Menyusun dan mempersiapkan panduan observasi untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah.
h. Menyusun dan mempersiapkan panduan observasi untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah terkait
materi pembelajaran.
i. Mempersiapkan soal tes untuk mengetahui pencapaian kompetensi
pelayanan prima. Tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari
dosen pembimbing dan guru yang bersangkutan.
j. Mempersiapkan lembar penilaian untuk hasil tes dan diskusi kelompok.
I. Membuat papan kelompok.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini rancangan model dan skenario pembelajaran akan
diterapkan. Pelaksanaan tindakan akan dilakukan ddalam bentuk
pembelajaran dan siklus. Tiap pembelajaran dilakukan dengan materi yang
berbeda namun tetap masih dalam satu kompetensi dasar yang sama. Tiap
siklus terdiri dari satu kali pertemuan.  Tahap-tahap yang akan dilakukan
dalam pelaksanaan tindakan ini adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
1) Guru mengucapkan salam, berdoa dan presensi.
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa.
3) Guru melakukan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa
mengenai permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.
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4) Guru memberikan pengarahan teknis pembelajaran berbasis masalah.
b. Kegiatan Inti
a. Orientasi siswa pada masalah
1) Guru menjelaskan gambaran umum  materi yang akan
disampaikan
2) Guru memberikan contoh pemecahan masalah yang ada dalam
media cerita bergambar.
b. Mengorganisir siswa untuk belajar
1) Guru membagi siswa ke dalam kelompok.
2) Guru membagi hand out dan media cerita bergambar untuk
masing-masing kelompok.
c. Membimbing pengalaman individual/kelompok
1) Guru meminta siswa untuk melakukan diskusi kelompok tentang
permasalahan yang ada dalam media cerita bergambar.
2) Guru membimbing siswa untuk memecahkan masalah baik secara
individual maupun kelompok.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
1) Guru meminta siswa untuk menyiapkan presentasi hasil dari
diskusi kelompok tentang permasalahan pelayanan prima.
2) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya.
3) Guru membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
1) Guru dan siswa mengevaluasi presentasi yang telah dilakukan.
2) Guru memberi masukan pada siswa terhadap hasil diskusi dan
presentasi.
c. Kegiatan Akhir
1) Guru memberikan soal tes pencapaian kompetensi pelayanan prima.
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2) Guru bersama siswa membahas hasil tes.
3) Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang baru saja dibahas.
4) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang kurang dimengerti.
5) Guru menutup pembelajaran dengan pembegian reward, doa dan
salam.
3. Pengamatan
Pengamatan merupakan tahapan kegiatan yang sepenuhnya dilakukan
oleh peneliti dibantu dengan teman sejawat. Pengamatan dilakukan terhadap
kegiatan belajar pada mata pelajaran pelayanan prima dengan model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan bantuan lembar observasi
berupa panduan observasi pelaksanaan pembelajaran, panduan observasi
kemampuan siswa berpikir kritis, catatan lapangan, dan lembar penilaian.
Pengamatan dengan panduan observasi pelaksanaan pembelajaran dilakukan
untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah berbantuan
media cerita bergambar dalam mata pelajaran pelayanan prima. Pengamatan
dengan panduan observasi kemampuan siswa berikir kritis dilakukan untuk
mengamati kemampuan siswa berpikir kritis. Catatan lapangan digunakan
untuk mencatat semua kegiatan yang diamati peneliti selama proses
pembelajaran berlangsung pada siklus I. Lembar penilaian digunakan untuk
mengetahui pencapaian kompetensi pelayanan prima.
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4. Refleksi
Pada tahap ini refleksi dilakukan oleh peneliti yang berkolaborasi
dengan guru. Refleksi merupakan kegiatan akhir di tiap siklus dan merupakan
cermin hasil penelitian pada setiap siklus. Dari hasil refleksi, diketahui
pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media cerita bergambar, kemampuan siswa berpikir kritis, dan
kompetensi pelayanan prima. Data yang diperoleh dari seluruh instrumen
dievaluasi secara saksama dengan berpedoman pada indikator kinerja untuk
mengetahui keoptimalan hasil tindakan. Guru dan peneliti mengadakan
diskusi untuk mengevaluasi dan menilai proses pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah.
Berdasarkan siklus pertama, apabila target dari penelitian ini belum
terpenuhi yaitu 85% dari pelaksanaan pembelajaran berjalan lancar, 85%
siswa sudah memiliki kemampuan berpikir kritis dan 85% kompetensi
pelayanan prima diperoleh sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang diharapkan maka peneliti dan guru sepakat untuk melakukan
tindakan selanjutnya pada siklus-siklus berikutnya. Dari kelemahan-
kelemahan yang ada, peneliti dan guru akan memperbaikinya disiklus
berikutnya.
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I. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Saifuddin
Azwar, 2001: 5). Menurut Sudjana (1989: 12) mengemukakan bahwa
validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang
dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Validitas
merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrument. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid, valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2003: 137).
Menurut Sugiyono (2008: 177-183) mengemukakan validitas
instrument terbagi tiga, antara lain:
a) Pengujian validitas konstrak (construct validity)
Untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli
(judgment experts), jumlah tenaga ahli yang digunakan minimal tiga
orang. Mungkin para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total.
b) Pengujian validitas isi (content validity)
Untuk instrumen berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat dilakukan
dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran
yang telah diajarkan. Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat
penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. Artinya, tes tersebut
mampu mangungkapkan isi suatu konsep atau variabel yang hendak
diukur.
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c) Pengujian validitas eksternal
Pengujian dengan cara membandingkan untuk mencari kesamaan antara
criteria yang ada pada instrument dengan fakta-fakta empiris yang terjadi
di lapangan. Bila telah terdapat kesamaan antara kriteria dalam instrumen
dengan fakta di lapangan, maka dapat dinyatakan instrumen tersebut
mempunyai validitas aksternal yang tinggi.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka validitas instrumen pada
penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) dan validitas
konstrak (construct validity). Setelah butir instrumen disusun kemudian
peneliti mengkonsultasikan dengan guru mata pelajaran pelayanan prima
SMK Negeri 6 Purworejo dan dosen pembimbing, kemudian meminta
pertimbangan (judgment expert) dan para ahli untuk diperiksa dan dievaluasi
secara sistematis apakah butir-butir instrumen tersebut telah mewakili apa
yang hendak diukur.
a. Materi (Hand Out dan Media Cerita Bergambar)
Materi dalam bentuk hand out dan media cerita bergambar ini
divalidasi oleh 3 judgment experts yaitu ahli materi dan ahli media
pembelajaran.
b. Lembar Observasi
Lembar observasi dalam bentuk Panduan observasi pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah dan panduan kemampuan siswa berpikir




Lembar tes pencapaian kompetensi pelayanan prima ini divalidasi
oleh 3 judgment experts yaitu ahli evaluasi.
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun.
Judgment experts yang diminta untuk memberikan validasi adalah:
a. Ahli materi pembelajaran yang memberikan validasi materi dalam bentuk
hand out dan media cerita bergambar. Setelah dianalisis ada beberapa
revisi pada :
1) Hand out yaitu materi dalam hand out masih domain pada pelanggan
eksternal, komposisi materi tentang memberikan bantuan pada
pelanggan perlu diperbanyak lagi, dan sumber buku atau daftar
pustaka perlu dicantumkan pada halaman terakhir hand out. Setelah
revisi dua kali dan diperbaiki, instrumen tersebut dinyatakan valid
dan dapat digunakan untuk penelitian.
2) Media cerita bergambar yaitu komposisi memberikan bantuan pada
pelanggan internal dan eksternal tidak seimbang. Memberikan
bantuan pada pelanggan internalnya 1 sedangkan eksternal ada 7.
Pada cerita bergambar dengan sub tema “Dimana Tanggungjawab
Karyawan?” perlu diperbaiki penggunaan kalimat dalam ceritanya.
Yaitu antara atasan dan bawahan dalam mengkomplain tidak perlu
menggunakan bahasa yang terlalu resmi. Setelah revisi dua kali dan
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diperbaiki, instrumen tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan
untuk penelitian.
b. Ahli media yang memberikan validasi materi dalam bentuk hand out
dan media cerita bergambar. Setelah dianalisis ada beberapa revisi pada:
1) Hand out yaitu keterbacaan hand out, pembagian kolom dalam 1
halaman lebih sedikit dan buatlah kalimat bernas atau lebih
dipersingkat lagi. Setelah revisi satu kali dan diperbaiki, instrumen
tersebut dinyatakan valid dengan catatan dan dapat digunakan untuk
penelitian.
2) Media cerita bergambar yaitu setiap cerita diberi sub tema. Setelah
revisi satu kali dan diperbaiki, instrumen tersebut dinyatakan valid
dengan catatan dan dapat digunakan untuk penelitian.
c. Ahli model pembelajaran dan ahli evaluasi pembelajaran yang
memberikan validasi dalam bentuk panduan observasi pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah, panduan observasi kemampuan siswa
berpikir kritis, dan tes pencapaian kompetensi pelayanan prima. Setelah
dianalisis ada beberapa revisi pada :
1) Panduan observasi pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah yaitu
penataan line spacing (spasi) pada judul perlu diganti dengan 1 spasi
saja, sedangkan pada nama guru, kelas, hari, siklus/pertemuan, dan
petunjuk pengisian menggunakan 1,5 spasi. Pada aspek kegianan
guru dan siswa perlu diperjelas antar point, seperti “Guru mrmbri
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salam, berdoa, dan presensi” sebaiknya dipisah sendiri-sendiri
menjadi 3 point. Guru memberi salam, guru memimpin do’a, guru
mengecek kehadiran siswa (presensi). Kemudian pada kegiatan guru
dan siswa sebaiknya dijadikan satu kolom saja. Setelah revisi dua kali
dan diperbaiki, instrumen tersebut dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk penelitian.
2) Panduan observasi kemampuan siswa berpikir kritis yaitu perlu
adanya penjelasan kriteria pada kolom petunjuk pengisian (selalu
dilakukan, sering dilakukan, kadang-kadang dilakukan, dan tidak
pernah dilakukan). Penjelasan tersebut seperti selalu dilakukan
≥75%, sering dilakukan ≥50%, kadang-kadang dilakukan ≥25%, dan
tidak pernah dilakukan ≥0%. Sedangkan untuk penataan line spacing
sama dengan panduan observasi pelaksanaan pembelajaran berbasis
masalah. Setelah revisi dua kali dan diperbaiki, instrumen tersebut
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian.
3) Tes pencapaian kompetensi pelayanan prima yaitu tes pilihan ganda
sebaiknya disempurnakan dengan tes pilihan ganda yang disertai
alasan (essay). Setiap butir soal siswa diminta memberikan
alasannya mengapa memilih option tersebut. Distracter / pengecoh
dibuat sejajar dengan option jawaban sehingga distracter bisa
berfungsi dengan baik. Untuk penulisan huruf besartanda baca dan
titik-titik di akhir kalimat pertanyaan beberapa perlu diperbaiki.
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Seperti huruf pada masing-masing option (a,b,c,d,e) sebaiknya
menggunakan huruf besar sesuai dengan lembar jawaban untuk
siswa dan kunci jawaban. Jumlah titik pada akhir kalimat pertanyaan
berjumlah 4. Jika kalimat pada option merupakan lanjutan dari cerita
maka huruf pada awal kalimat ditulis dengan huruf kecil saja. Pada
soal siklus 1 no 3 perlu diganti penggunaan option jawaban, yaitu
langsung pada karakternya saja. Selain itu, pada lembar validasi
yang akan diisi oleh dosen judgment experts ada yang perlu dirubah
yaitu pada poin aspek intrumen tes yang meliputi aspek materi,
konstruksi, dan bahasa. Setelah revisi lima kali dan diperbaiki,
instrument tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk
penelitian.
d. Guru pelayanan prima di SMK Negeri 6 Purworejo sebagai judgment
experts untuk memberikan validasi instrument materi (hand out dan
media cerita bergambar), lembar observasi (panduan observasi
pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dan lembar observasi
kemampuan siswa berpikir kritis) dan instrument tes . Instrumen materi,
lembar observasi dan tes pencapian kompetensi pelayanan prima
dinyatakan sudah valid dan tidak ada catatan sehingga bisa digunakan
untuk penelitian.
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Langkah selanjutnya setelah validasi oleh judgment experts adalah
melakukan validasi eksternal dengan menggunakan rumus korelasi product
moment sebagai berikut :
r xy = 2222 YYNXXN
YXXYN
Keterangan rumus :
r xy : Koefisien korelasi antara X dan Y, dimana X adalah skor
item dan Y adalah skor total
N : Jumlah responden
∑XY : Jumlah hasil perkalian skor butir dan skor total
∑X : Jumlah seluruh Skor butir
∑Y : Jumlah seluruh skor total
∑X 2 : Jumlah dari pengkuadratan dari seluruh skor x (butir)
∑Y 2 : Jumlah dari pengkuadratan dari seluruh skor y (total)
(∑X)² : Jumlah dari pengkuadratan dari seluruh skor x 2
(∑Y)² : Jumlah dari pengkuadratan dari seluruh skor y 2
(Sugiyono, 2008: 228).
Kriteria pengujian suatu butir dikatakan shahih apabila koefisien
korelasi (xy) berharga positif dan lebih besar pada taraf signifikan 5%.
Sebaliknya, apabila harga rxy hitung lebih kecil dari harga r table maka butir
tersebut dinyatakan gugur.
Pada penelitian ini harga koefisien korelasi pada table r untuk jumlah
sampel (siswa) N = 32 pada taraf signifikan 5% adalah 0,231. Setelah
dilakukan uji validitas seperti pada lampiran, bahwa harga koefisien korelasi r
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hitung > r tabel untuk semua sampel. Dimana pada soal siklus I nilai koefisien
tertinggi adalah 0,727 dan terendah adalah 0,337. Pada soal siklus II nilai
koefisien tertinggi adalah 0,545 dan terendah adalah 0,339. Dari hasil
perhitungan setelah soal tes diuji coba kelas lain yaitu kelas XBB2 dan
dihitung menggunakan komputer SPSS for windows 16. Dari 10 soal yang
diuji, semua soal dinyatakan shohih. Untuk perhitungan dan hasil lebih
lengkap ada pada lampiran.
2. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data
yang sama (Sugiyono, 2008: 267). Reliabilitas dalam penelitian ini
digunakan untuk menguji kehandalan lembar observasi dan tes.
1) Observasi
Uji reliabilitas pada lembar observasi ini adalah antar rater yaitu
instrument dikonsultasikan pada ahli materi dan ahli model pembelajaran. Uji
reliabilitas yang akan dilakukan adalah rating, prosedur ini ditempuh untuk
menguji apakah penilai atau rater mampu memberikan penilaian yang sama
dengan rater lain. Jika penilaiannya sama atau konsisten antara rater yang satu
dengan yang lainnya maka layak dipakai.
Reliabilitas antar rater dilakukan untuk menguji alat ukur hand out,
cerita bergambar. lembar observasi pelaksanaan pembelajaran berbasis
masalah, dan lembar observasi kemampuan siswa berpikir kritis, Penilaian
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yang digunakan berbentuk checklist dengan skala penilaian yaitu ya = 1 tidak
= 0, setelah diperoleh hasil pengukuran dari tabulasi skor langkah-langkah
perhitungan sebagai berikut:
a) Menentukan jumlah kelas interval yakni 2, karena membutuhkan jawaban
yang pasti dengan menggunakan skala Guttman.
b) Menentukan rentang skor yaitu skor maksimum dan skor minimum.
c) Menentukan panjang kelas (p) yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas.
d) Menyusun kelaas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 12. Kriteria Kualitas Instrumen
Kualitas Interval Skor
Layak (Smin+P) ≤ S ≤ Smax
Tidak Layak Smin ≤ S ≤ (Smin+P-1)
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas hand out dengan jumlah
item 5, adapun kualitas hand out yaitu:
Tabel 13. Kualitas Hand Out
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 3 ≤ Skor ≤ 5 Hand out dinyatakan layak untuk digunakan
pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ Skor ≤ 2 Hand out dinyatakan tidak layak untuk
digunakan pengambilan data
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Hasil uji validita dan reliabilitas kualitas hand out yaitu sebagai
berikut:
Tabel 14. Rangkuman hasil uji validitas dan reliabilitas kualitas hand out
Judgment expert Skor Kualitas
Ahli 1 5 Layak
Ahli 2 5 Layak
Ahli 3 5 Layak
Berdasarkan hasil tersebut, maka hand out dinyatakan layak untuk
pengambilan data. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas media cerita bergambar
dengan jumlah item 5, adapun kualitas media cerita bergambar yaitu:
Tabel 15. Kriteria Kualitas Instrumen
Kualitas Interval Skor
Layak (Smin+P) ≤ S ≤ Smax
Tidak Layak Smin ≤ S ≤ (Smin+P-1)
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas media cerita bergambar
dengan jumlah item 5, adapun kualitas media cerita bergambar yaitu:
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Tabel 16. Kualitas Media Cerita Bergambar
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 3 ≤ Skor ≤ 5 Cerita bergambar dinyatakan layak untuk
digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ Skor ≤ 2 Cerita bergambar dinyatakan tidak layak
untuk digunakan pengambilan data
Hasil uji validita dan reliabilitas kualitas media cerita bergambar yaitu
sebagai berikut:
Tabel 17. Rangkuman hasil uji validitas dan reliabilitas kualitas media
cerita bergambar
Judgment expert Skor Kualitas
Ahli 1 5 Layak
Ahli 2 5 Layak
Ahli 3 5 Layak
Berdasarkan hasil tersebut, maka media cerita bergambar dinyatakan
layak untuk pengambilan data. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.
Untuk mengetahui hasil validitas dan reliabilitas lembar observasi
pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dengan jumlah item 4, adapun
kualitas lembar observasi pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah yaitu:
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Tabel 18. Kriteria Kualitas Instrumen
Kualitas Interval Skor
Layak (Smin+P) ≤ S ≤ Smax
Tidak Layak Smin ≤ S ≤ (Smin+P-1)
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas lembar observasi
pembelajaran berbasis masalah dengan jumlah item 4, adapun kualitas lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah yaitu:
Tabel 19. Kualitas Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
Berbasis Masalah
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 3 ≤ Skor ≤ 4 Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
berbasis masalah  dinyatakan layak untuk
digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ Skor ≤ 2 Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
berbasis masalah dinyatakan tidak layak
untuk digunakan pengambilan data
Hasil uji validita dan reliabilitas kualitas lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah yaitu sebagai berikut:
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Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas
Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis
Masalah
Judgment expert Skor Kualitas
Ahli 1 4 Layak
Ahli 2 4 Layak
Ahli 3 4 Layak
Berdasarkan hasil tersebut, maka lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah dinyatakan layak untuk pengambilan data.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Untuk mengetahui hasil validitas dan reliabilitas lembar observasi
kemampuan siswa berpikir kritis dengan jumlah item 4, adapun kualitas
lembar observasi kemampuan siswa berpikir kritis yaitu:
Tabel 21. Kriteria Kualitas Instrumen
Kualitas Interval Skor
Layak (Smin+P) ≤ S ≤ Smax
Tidak Layak Smin ≤ S ≤ (Smin+P-1)
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas lembar observasi
kemampuan siswa berpikir kritis dengan jumlah item 4, adapun kualitas
lembar observasi kemampuan siswa berpikir kritis yaitu:
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Tabel 22. Kualitas Lembar Observasi Kemampuan Siswa Berpikir Kritis
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 3 ≤ Skor ≤ 4 Lembar observasi kemampuan siswa berpikir
kritis dinyatakan layak untuk digunakan
pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ Skor ≤ 2 Lembar observasi kemampuan siswa berpikir
kritis dinyatakan tidak layak untuk
digunakan pengambilan data
Hasil uji validita dan reliabilitas kualitas lembar observasi kemampuan
siswa berpikir kritis yaitu sebagai berikut:
Tabel 23. Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas
lembar Observasi Kemampuan Siswa Berpikir Kritis
Judgment expert Skor Kualitas
Ahli 1 4 Layak
Ahli 2 4 Layak
Ahli 3 4 Layak
Berdasarkan hasil tersebut, maka lembar observasi kemampuan siswa
berpikir kritis dinyatakan layak untuk pengambilan data. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.
2) Tes
Dengan uji realiabilitas instrumen maka akan diketahui taraf keajegan
suatu instrumen dalam mengukur apa yang hendak diukur. Perhitungan
reliabilitas dilakukan pada butir-butir instrumen yang sudah mewakili
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validitas. Uji reliabilitas menunjukkan tingkat keterandalan yang berhubungan
dengan kepercayaan alat ukur.
Pedoman untuk menentukan tinggi rendahnya realibilitas suatu
instrument berdasarkan klasifikasi dari Sugiyono (2009: 231) adalah sebagai
berikut:
Tabel 24. Tingkat Keterandalan Realibilitas Penelitian






Untuk mengetahui hasil validitas dan reliabilitas instrumen tes dengan
jumlah item 14, adapun kualitas intrumen tes yaitu:
Tabel 25. Kriteria Kualitas Instrumen
Kualitas Interval Skor
Layak (Smin+P) ≤ S ≤ Smax
Tidak Layak Smin ≤ S ≤ (Smin+P-1)
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen tes dengan
jumlah item 14, adapun kualitas instrument tes yaitu:
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Tabel 26. Kualitas Instrumen Tes
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 8 ≤ Skor ≤ 14 Instrument tes dinyatakan layak untuk
digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ Skor ≤ 7 Instrument tes dinyatakan tidak layak untuk
digunakan pengambilan data
Hasil uji validita dan reliabilitas kualitas instrumen tes yaitu sebagai
berikut:
Tabel 27. Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas
Instrument Tes
Judgment expert Skor Kualitas
Ahli 1 14 Layak
Ahli 2 14 Layak
Ahli 3 14 Layak
Berdasarkan hasil tersebut, maka intrumen tes dinyatakan layak untuk
pengambilan data. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Adapun teknik mencari reliabilitas yang digunakan adalah dengan rumus
koefisien reliabilitas Alfa Cronbach:
= − − ∑
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Dimana:
K = mean kuadrat antara subyek




Rumus untuk varians total dan varians item:
Dimana:
JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = jumlah kuadrat subyek
Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer
program statistic SPSS for windows 16, dimana soal siklus I diperoleh:
Tabel 28. Reliability Statistic Siklus I
Cronbach’s Alpha N of Item
.822 10
(Hasil print out analisis data dengan SPSS for windows 16)
= −
= ∑ - (∑ )
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Reliabilitas ditunjukkan oleh konsistensi skor yang diperoleh subyek
dengan memakai alat yang sama. Hal tersebut dinyatakan dalam koefisien
reliabilitas dengan angka 0 – 1.0. semakin tinggi koefisien dengan
mendekati angka 1.0 berarti reliabilitas alat ukur semakin tinggi (Saifuddin
Azwar, 2009: 9). Sebaliknya reliabilitas rendah ditunjukkan dengan
koefisien reliabilitas yang mendekati angka 0. Ketentuan dari hasil yang
diperoleh nilai alpha adalah .822 atau 0,822. Ini berarti instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah reliabel. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat
pada lampiran.
Sedangkan untuk soal siklus II diperoleh:
Tabel 29. Reliability Statistic Siklus II
Cronbach’s Alpha N of Item
.777 10
(Hasil print out analisis data dengan SPSS for windows 16)
Berdasarkan tabel di atas, ketentuan dari hasil yang diperoleh nilai
alpha adalah .777 atau 0,777. Ini berarti instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah reliabel. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran. Dari
hasil terebut maka instrument dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena sudah reliabel.
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J. Teknik Analisis Data
Semua yang terjadi, baik yang direncanakan maupun yang tidak
direncanakan perlu dianalisis untuk menentukan apakah ada perubahan kearah
perbaikan disituasi terkait. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2008: 29) statistik
deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum.  Artinya dari data yang diperoleh dalam penelitian ini
disajikan apa adanya kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan
gambaran mengenai fakta yang ada. Dari data yang diperoleh dalam penelitian ini
disajikan apa adanya kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan
gambaran mengenai fakta yang ada, sedangkan untuk kuantitatif mengukur
pencapaian hasil kompetensi dengan sistem rata-rata kelas pada hasil evaluasi
disetiap siklus.
a. Analisis Kemampuan Siswa Berpikir Kritis
Untuk analisis data observasi kegiatan belajar mengajar aktivitas secara
keseluruhan rumusnya sebagai berikut:
Persentase = × 100%
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Keterangan:
Skor kemampuan siswa berpikir kritis : Jumlah kegiatan yang dilakukan
siswa waktu pengamatan
Skor total kemampuan siswa berpikir kritis : Jumlah skor maksimal yang
dilakukan oleh siswa.
Selanjutnya tingkat kemampuan siswa berpikir kritis dalam kelompok
dilihat dari presentase klasifikasi tindakan dengan ketentuan sebagai berikut:
Tabel 30. Klasifikasi Tingkat Kemampuan Siswa Berpikir Kritis dalam






Sumber: Adopsi M. Ngalim Purwanto, 2006.
b. Analisis Hasil Evaluasi
Pada data kuantitatif dapat dijelaskan dengan menggunakan teknik
statistik yang disebut: modus, median, dan mean. Ketiga teknik ini merupakan
teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan kelompok yang didasarkan
atas gejala pusat (central tendency) dari kelompok tersebut. Namun dari tiga
macam teknik tersebut yang menjadi ukuran gejala pusatnya berbeda-beda.
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1. Modus
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas
nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang
sering muncul dalam kelompok tersebut ( Sugiyono, 2007: 47)
2. Median
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
tengah dari kelompok data yang disusun urutannya dari yang terkecil
sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar ke yang terkecil
(Sugiyono, 2007: 48)
3. Mean
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok didasarkan atas nilai
rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian
dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut
(Sugiyono, 2007: 47)
Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :
Keterangan :
Me : Mean (Rata-rata)
∑ : Epsilon (Baca jumlah)
Me    = ∑
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Xi : Nilai X ke 1 sampai ke N
N : Jumlah Individu
Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban penelitian
atau tentang permasalahan yang dirumuskan sebelumnya. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis pendekatan presentase atau distribusi frekuensi
relatif. Dikatakan frekuensi relative karena frekuensi yang disajikan disini
bukan frekuensi yang sebenarnya tetapi disajikan dalam bentuk persenan.
Penggunaan persentase (frekuensi relatif) terhadap skor yang diperoleh
dimaksudkan sebagai konversi sebagai konversi untuk memudahkan dalam
menganalisa hasil penelitian. Menurut Anas Sudijono, 2006: 40).
Adapun rumus data persentase adalah sebagai berikut:
Keterangan :
f : frekuensi yang dicari presentasenya
N : Number of Class (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)
P : Angka presentase
(Anas Sudijono, 2006: 40).
Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh kemudian dilakukan
interprestasi penilaian kompetensi siswa dengan menggunakan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan pihak sekolah yaitu 70.
P = fN X 100%
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Adapun interprestasi penilaian kompetensi siswa dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
Tabel 31. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Skor Kategori Keterangan
<70 Kurang Belum mencapai KKM
70-79 Cukup Sudah mencapai KKM dengan kategori cukup
80-89 Baik Sudah mencapai KKM dengan kategori baik
90-100 Sangat Baik Sudah mencapai KKM dengan kategori sangat baik
(Sumber: SMK Negeri 6 Purworejo).
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jika siswa
memperoleh nilai <70 maka siswa dinyatakan belun mencapai KKM, 70-79 maka
siswa dinyatakan sudah mencapai KKM dengan kategori cukup, 80-89 maka siswa
dinyatakan sudah mencapai KKM dengan kategori baik, dan 90-100 maka siswa





1. Kondisi Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Purworejo yang
beralamatkan di Desa Wareng Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo. SMK
Negeri 6 Purworejo merupakan salah satu sekolah kejuruan bidang studi keahlian
yang terdiri dari bidang keahlian busana butik, teknik kendaraan ringan, dan multi
media yang sudah menerapkan kurikulum spectrum. Kelas busana butik terdiri
dari kelas X, XI, XII, yang masing-masing memiliki 2 kelas dengan jumlah siswa
pada tiap kelasnya adalah 32 siswa. Jumlah total keseluruhan guru yang mengajar
di SMK Negeri 6 Purworejo sebanyak 34 orang dengan spesifikasi 21 guru
normatif serta adaptif dan 13 guru produktif. Guru keahlian busana butik
berjumlah 6 orang. Ruang teori yang sanagat mendukung mata pelajaran
dillengkapi dengan fasilitas papan tulis dan LCD. Sedangkan ruang praktek di
dukung dengan fasilitas peralatan untuk menjahit.
Kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 6 Purworejo dimulai dari
pukul 07.00 sampai pukul 14.30 kesehariannya kecuali setelah kegiatan belajar
mengajar ada kegiatan ekstrakurikuler sampai pukul 17.00. Satu jam pelajaran
dilakukan dalam 45 menit. Istirahat dari jam pelajaran sebanyak dua kali sehari
yaitu 09.15-09.30 WIB dan pukul 11.45-12.00 WIB (kecuali hari jumat hanya
diadakan satu kali istirahat) untuk membuat fit dalam belajar. Mata pelajaran
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pelayanan prima diampu oleh  2 guru dan dilaksanakan setiap hari jumat dengan
durasi 2 jam  pelajaran. Pembelajaran di SMK Negeri 6 dilaksanakan dengan
system ngeblok yaitu satu hari full untuk pelajaran mata pelajaran produktif.
Sedangkan mata pelajaran normatif dan adaptif dilaksanakan di lain hari.
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi kegiatan
pembelajaran serta mengadakan diskusi dengan guru mata pelajaran pelayanan
prima. Dari hasil observasi dan diskusi diketahui bahwa kemampuan siswa
berpikir kritis dalam pencapaian kompetensi pelayanan prima masih rendah. Hal
tersebut terjadi karena proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru,
sehingga siswa kurang aktif yang mengakibatkan kemampuan siswa berpikir
kritis dalam memecahkan masalah pelayanan prima rendah.
Atas dasar alasan tersebut diatas peneliti mengadakan penelitian untuk
mengatasi permasalahan tersebut di atas. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita
bergambar. Alasan pemilihan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
media cerita bergambar karena banyak peneliti yang mengatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah dan media cerita bergambar mempunyai pengaruh
besar pada guru maupun siswa.
Penelitian ini dilaksanakan 2 kali pertemuan, masing-masing tiap
pertemuan 2 jam pelajaran (2x45 menit). Hal-hal yang diuraikan dalam hasil
penelitian ini adalah deskripsi implementasi model pembelajaran berbasis
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masalah, kemampuan siswa berpikir kritis, dan pencapaian kompetensi pelayanan
prima pada siswa kelas XBB1 di SMK Negeri 6 Purworejo.
2. Deskripsi Kondisi Awal Sebelum Tindakan (Pra Siklus)
Sebelum tindakan dilakukan terlebih dahulu peneliti melakukan pra siklus
pada siswa kelas 1 Busana Butik 1 SMK Negeri 6 Purworejo. Peneliti bersama
guru kelas sebagai kolaborator, berdiskusi perihal proses pembelajaran mata
pelajaran pelayanan prima yang terjadi dan kompetensi belajar siswa kelas 1
Busana Butik 1. Berdasarkan studi dokumentasi dan diskusi yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran
pelayanan prima selama ini adalah guru sebagai pengelola proses pembelajaran
kurang bervariasi dalam penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran
yang diterapkan selama ini masih bersifat konvensional dengan mengandalkan
guru sebagai pusat pembelajaran sehingga menjadi kurang bervariasi dan
membosankan.
Guru lebih banyak melakukan ceramah tentang penjelasan materi
pelajaran dibandingkan dengan melakukan aktivitas pemecahan masalah tentang
permasalahan terkait materi pelayanan prima. Media yang digunakan guru selama
ini hanya papan tulis. Kondisi siswa ketika mengikuti proses belajar mengajar
pada umumnya masih bersikap pasif ketika guru menerangkan pelajaran, karena
siswa hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan dari guru, ketika diberi
kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya siswa juga merasa enggan
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sehingga membuat keadaan kelas yang kurang komunikatif, pertanyaan-
pertanyaan guru bukan untuk personal akan tetapi ditujukan untuk satu kelas
sehingga jawaban yang diberikan siswa secara massal. Beberapa siswa sudah
memiliki tingkat keaktifan tinggi namun tidak diimbangi dengan kemampuan
berpikir kritis yang optimal. Hal ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis
siswa belum terlihat dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran pelayanan prima yang dilaksanakan selama ini
kurang memahami model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk
berpikir kritis. Hal ini disebabkan kurangnya referensi guru tentang model
pembelajaran dan media yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran yang pada akhirnya dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis.
Selain itu guru juga kurang membangun komunikasi yang lebih menekankan pada
proses pembentukan pengetahuan secara aktif oleh siswa. Sehingga berdampak
pada kompetensi belajar siswa dalam pembelajaran pelayanan prima.
Dalam penelitian ini guru memberikan referensi untuk melakukan
pembelajaran di kelas XBB1. Pada saat pra siklus ini guru melakukan
pembelajaran pelayanan prima dengan model pembelajaran yang biasa dilakukan,
sedangkan peneliti bertindak sebagai observer. Kemudian di akhir pembelajaran,
siswa mengerjakan tes secara individu. Berdasarkan pengamatan pada pra siklus
dapat diketahui dari 32 siswa hanya terdapat terdapat 8 siswa yang mampu
mengidentifikasi masalah, 7 siswa mampu menawarkan solusi sederhana sesuai
dengan masalah, 4 siswa mampu memberikan alasan atas solusi yang ditawarkan,
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dan 5 siswa mampu menyimpulkan layanan yang ada dalam permasalahan.
Sedangkan siswa yang lainnya masih malu dan kurang percaya diri dalam
mengungkapkan pendapat, selain itu dalam mengungkapkan pendapat juga hanya
textual saja. Siswa cenderung berbicara dengan bahasa yang tidak runtut dan
teratur dalam menganalisis suatu masalah.
Kompetensi siswa pada pra siklus dapat dilihat pada tabel pada halaman
lampiran. Berdasarkan nilai rata-rata pada tabel, pada pra siklus nilai rata-rata
kompetensi belajar siswa hanya 62,58. Kompetensi siswa pada pra siklus dari 32
siswa menunjukkan nilai rata-rata yang dicapai adalah 62,42 dengan nilai tengah
(median) yaitu 65, dan nilai yang sering muncul (mode) adalah 52,5 dapat dilihat
pada lampiran. Berdasarkan nilai yang disajikan, kompetensi siswa pra siklus dari
32 siswa dapat dikategorikan pada tabel kompetensi siswa sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal sebagai berikut:
Tabel 32. Data Kompetensi Siswa Pra Siklus Berdasarkan KKM
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Tuntas 14 43,75%
2. Belum Tuntas 18 56,25%
Jumlah 32 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada pra siklus hasil tes
atau kompetensi siswa belum maksimal. Dari 32 siswa jumlah siswa yang belum
mencapai <70 adalah 18 siswa. Dapat dikatakan bahwa model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru belum dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kompetensi belajar siswa dalam pembelajaran pelayanan prima.
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Kondisi kegiatan belajar mengajar di atas mencerminkan proses belajar
mengajar belum terlaksana dengan optimal oleh karena itu peneliti berkolaborasi
dengan guru berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajarana pelayanan
prima secara baik dari segi kemampuan berpikir kritis. Proses pembelajaran yang
diterapkan harus dapat melibatkan siswa sehingga dapat mengasah pola pikir
siswa, sikap kerjasama secara efektif dalam pembelajaran sehingga siswa bukan
lagi sebagai objek tetapi lebih sebagai subjek dalam belajar. Dengan demikian
kompetensi belajar siswa pada mata pelajaran pelayanan prima juga meningkat.
Pembelajaran pelayanan prima harus dibuat atau disajikan lebih menarik yaitu
melalui model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita
bergambar.
3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama dan Siklus Kedua
Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengikuti alur penelitian tindakan
kelas. Langkah kerja dalam penelitian ini terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tahap perencanaan tindakan
merupakan penerapan rencana tindakan yang telah disusun berupa desain
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media
cerita bergambar untuk meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis dalam
pencapaian kompetensi pelayanan prima.
Data yang disajikan merupakan data hasil pengamatan dengan
menggunakan panduan observasi pelaksanaan pembelajaran, panduan obsevasi
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kemampuan siswa berpikir kritis, dan lembar penilaian kompetensi pelayanan
prima. Adapun hal-hal yang akan diuraikan meliputi diskripsi tiap siklus dan hasil
dari penelitian.
a. Siklus I
1) Perencanaan Siklus I
Pelaksanaan rancangan tindakan dalam proses pembelajaran mata
pelajaran pelayanan prima diperlukan suatu rancangan yang dijadikan
pedoman bagi guru mata pelajaran pelayanan prima. Dalam hal ini rancangan
dibuat untuk mengetahui desain pembelajaran mata pelajaran pelayanan prima
khususnya pada kompetensi dasar memberikan bantuan untuk pelanggan
internal dan eksternal dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah berbantuan sebagai upaya meningkatkan kemampuan siswa berpikir
kritis dalam pencapaian kompetensi pelayanan prima.
Pada siklus I ini proses pembelajaran pada pelajaran pelayanan prima
direncanakan satu kali pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah, untuk memperlancar dan mempermudah dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dilakukan dengan media hand out dan cerita
bergambar agar materi mudah dipahami oleh siswa. Tahap perencanaan
tindakan yang dilakukan peneliti sebagai berikut:
a. Menyusun perangkat pembelajaran berupa skenario pembelajaran dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disusun oleh peneliti
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dengan pertimbangan dari dosen dan guru yang bersangkutan. Rpp dengan
Kompetensi Dasar “Memberikan Bantuan Untuk Pelanggan Internal dan
Eksternal” yang dirancang dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media cerita bergambar. RPP ini berguna sebagai pedoman
guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
b. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
c. Pelaksanaan tindakan melalui model pembelajaran berbasis masalah pada
penyampaian kompetensi dasar memberikan bantun untuk pelanggan
internal dan eksternal untuk satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2
jam pelajaran @45menit.
d. Pembagian kelompok direncanakan menurut presensi dimana dalam satu
kelas terbagi menjadi 6 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri
dari 5-6 siswa.
e. Menyusun dan mempersiapkan materi yang berupa hand out dan media
cerita bergambar sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi.
f. Menyusun dan mempersiapkan panduan observasi untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah.
g. Menyusun dan mempersiapkan panduan observasi untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah terkait
materi pembelajaran.
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h. Mempersiapkan soal tes untuk mengetahui pencapaian kompetensi
pelayanan prima. Tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari
dosen pembimbing dan guru yang bersangkutan.
i. Mempersiapkan lembar penilaian untuk hasil tes dan diskusi kelompok.
j. Membuat papan kelompok dan menyiapkan reward.
2) Pelaksanaan Tindakan Silklus I
Pada siklus I ini dilaksanakan satu kali pertemuan dengan bahasan
pokok yaitu pengertian dan jenis-jenis pelayanan; pengertian dan klarifikasi
pelanggan; dan memberikan bantuan kepada pelanggan. Pelaksanaan tindakan
merupakan penerapan rancangan yang telah dibuat yang mengacu pada model
pembelajaran berbasis masalah sebagai alternatif pemecahan masalah
pembelajaran. Selama pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai
kolaborator, melaksanakan observasi atau pengamatan, dan refleksi dengan
mencatat apa saja yang diamati saat terjadinya proses pembelajaran
berlangsung sesuai dengan option-option yang telah termuat dalam panduan
observasi, untuk lebih jelasnya pelaksanaan tindakan dijelaskan dibawah ini.
Pada siklus I pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran pelayanan
prima menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, guru membuka
pelajaran serta memperkenalkan peneliti dan teman sejawat, guru mengecek
kehadiran siswa kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan melakukan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa
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mengenai permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Diharapkan dengan adanya  apersepsi siswa memiliki kesiapan
baik fisik maupun mental untuk belajar, guru terlebih dahulu menjelaskan
kepada siswa tentang model pembelajaran berbasis masalah yang akan
diterapkan, kemudian guru menyampaikan bagaimana tata cara siswa
melakukan kegiatan pembelajaran tersebut. Proses belajar mengajar
berlangsung selama 2 jam pelajaran.
Guru memberikan petunjuk kepada siswa tentang tata cara siswa
bekerja kelompok agar siswa tertarik dengan model pembelajaran yang akan
dilaksanakan maka guru menyampaikan makna dari penerapan model
pembelajaran berbasis masalah bagi siswa, selanjutnya peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami
mengenai model pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan dengan diskusi kelompok
belajar, guru membentuk kelompok belajar yang beranggotakan 5-6 orang
secara heterogen (menurut presensi). Peneliti memberikan permasalahan
dalam bentuk cerita bergambar pada tiap kelompok yang harus dipecahkan
secara diskusi. Setiap siswa akan dilihat kemampuan berpikir kritisnya dalam
memecahkan masalah yang ada dalam cerita bergambar. Kemudian
perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi, sedangkan
kelompok lain memberikan tanggapan sehingga tercipta suasana diskusi antar
kelompok. Hasil diskusi dan presentasi ini untuk mengetahui seberapa jauh
121
kemampuan berpikir kritis tiap siswa. Siswa dianjurkan untuk menghargai
pendapat teman. Diakhir pelajaran selama 30 menit dilakukan tes siklus I pada
siswa dengan bertujuan mengukur kompetensi siswa setelah menggunakan
pembelajaran berbasis masalah.
Adapun pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran pelayanan prima,
pada siklus I adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal
(1) Guru masuk kelas mengucapkan salam, berdoa dan presensi
dilanjutkan memotivasi kepada siswa untuk siap belajar. Pada siklus I
siswa yang hadir 32 siswa.
(2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa.
(3) Guru melakukan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa
mengenai permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan materi
pembelajaran yaitu memberikan bantuan pada pelanggan internal dan
eksternal.
(4) Guru memberikan pengarahan teknis pembelajaran berbasis masalah
dan memotivasi siswa belajar dengan memberikan poin, dan bagi
siswa yang memperoleh point terbanyak akan mendapatkan reward.
Selain itu ada juga reward untuk kelompok yang paling aktif. Hal ini




Guru menerapkan langkah-langkah model pembelajaran berbasis
masalah sebagai berikut:
1) Guru terlebih dahulu menjelaskan gambaran umum  materi yang akan
disampaikan.
2) Guru memberikan contoh pemecahan masalah yang ada dalam media
cerita bergambar. yaitu dengan judul “Tantangan Menghadapi
Pelanggan Baru”. Contoh permasalahan yang disampaikan oleh guru
sudah tertulis dalam hand out. Untuk membantu dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis digunakan 4 pertanyaan
yang mencakup isi cerita tersebut, yaitu: permasalahan apa yang
terjadi dari pelayanan yang dilakukan oleh pelayan; bagaimana
penawaran solusi tentang bantuan yang diberikan oleh pelayan;
mengapa bantuan tersebut perlu dilakukan; dan layanan apa yang
diberikan pada pelanggan dalam cerita di atas. Contoh permasalahan
yang disampaikan oleh guru sudah tertulis dalam hand out. Siswa
diminta untuk memperhatikan guru.
3) Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa
dengan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Pembagian kelompok
menurut presensi.
4) Setelah semua kelompok terbentuk, guru membagi hand out untuk
masing-masing siswa dan media cerita bergambar untuk masing-
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masing kelompok. Sebagian kelompok mendapatkan permasalahan
yang sama, yaitu kelompok 1 dan 4, kelompok 2 dan 5, kelompok  3
dan 6.
5) Kemudian guru meminta siswa untuk melakukan diskusi kelompok
tentang permasalahan yang ada dalam media cerita bergambar.
Siswa diminta untuk menganalisis masalah dari mengetahui
masalah, mencari keterangan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut, menetapkan jawaban tersebut,
menguji jawaban hingga menarik kesimpulan.
6) Seluruh siswa memecahkan masalah yang ada dalam cerita bergambar
dengan bentuk uraian sederhana selama waktu yang ditentukan.
Diharapkan dengan diskusi ini kemampuan siswa berpikir kritis
dapat berkembang.
7) Selama proses diskusi, guru membimbing siswa untuk memecahkan
masalah baik secara individual maupun kelompok.
8) Guru mengamati jalannya diskusi.
9) Siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang
ada dalam media cerita bergambar segera bertanya kepada guru.
10) Setelah waktu yang ditentukan selesai, guru meminta siswa untuk
menyiapkan presentasi hasil dari diskusi kelompok.
11) Guru memberi kesempatan kepada siswa yang sudah selesai
mengerjakan untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
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12) Perwakilan dari Kelompok yang sudah menyelesaikan tugas
kelompoknya maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil
kelompoknya dan kelompok yang lain ikut aktif menanggapi dengan
menyanggah ataupun menambah jawaban.
13) Selama presentasi dilakukan guru membimbing dan
mengklarifikasikan hasil diskusi pada masing-masing kelompok.
14) Guru dan siswa mengevaluasi presentasi yang telah dilakukan.
15) Guru memberi masukan pada siswa terhadap hasil diskusi dan
presentasi.
3) Kegiatan Akhir
a) Di akhir pembelajaran, guru memberikan soal tes pencapaian
kompetensi pelayanan prima. Tes dikerjakan oleh siswa secara
individu
b) Guru bersama siswa membahas hasil tes
c) Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang baru saja dibahas
d) Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertanya mengenai materi yang kurang dimengerti
e) Guru menutup pembelajaran dengan membagikan reward, doa dan
salam.
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3) Pengamatan Siklus I
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat. Pada tahap ini
pengamatan dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran pelayanan
prima melalui tindakan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
media cerita bergambar. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi
berupa panduan observasi pelaksanaan pembelajaran dan panduan observasi
kemampuan siswa berpikir kritis, catatan lapangan, tes, dan lembar penilaian.
Dari panduan observasi pelaksanaan pembelajaran, pengamatan dilakukan
untuk mengetahui bagaimana proses belajar mengajar dan partisipasi siswa,
sedangkan panduan observasi kemampuan siswa berpikir kritis untuk
mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa. Tes digunakan
untuk mengetahui kompetensi siswa setelah mengikuti pelajaran pelayanan
prima dengan  menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, dengan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita
bergambar di kelas XBB1 pada Siklus I diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
a) Pengamatan Terhadap Guru
Guru telah berusaha semaksimal mungkin menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah. Pada tindakan siklus I ini belum sepenuhnya
berjalan sesuai dengan perencanaan. Semua aturan yang harus dikerjakan oleh
siswa disampaikan secara lisan. Namun ada beberapa langkah yang terdapat
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dalam langka-langkah model pembelajaran berbasis masalah yang belum
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, seperti mengorganisisr siswa untuk
belajar, membimbing pengalaman individual dan/kelompok serta
mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
b) Pengamatan Terhadap Siswa
Pada siklus I ini masih banyak  siswa yang kurang aktif selama
mengikuti proses pembelajaran misalnya tidak memperhatikan pada saat guru
mengajar, kurang aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan baik yang
ditanyakan oleh guru ataupun dalam diskusi dan presentasi. Berikut adalah
pengamatan terhadap siswa secara lebih rinci:
(1) Hasil Observasi Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Siklus I
Pada siklus I ini pengamatan dilakukan secara menyebar yaitu satu
observer mengamati dua kelompok. Hasil pengamatan menunjukkan
hanya beberapa siswa yang ikut berdiskusi memecahkan masalah yang
disajikan oleh guru dalam bentuk cerita bergambar. Namun setidaknya
pada siklus I ini telah telah terjadi peningkatan dibandingkan dengan pra
siklus. Pada siklus I ini belum memenuhi kriteria keberhasilan yang
ditentukan yaitu 85%. Berikut ini adalah data observasi kemampuan siswa
berpikir kritis pada siklus I:
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Indikator Kelompok F %












4 4 5 3 3 5 24 75%
3. Argumentasi logis Mampu
memberikan
beberapa alasan





4 3 3 3 4 3 20 63%
Rata-Rata 61%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan persentase masing-masing
aspek kemampuan siswa berpikir kritis. Pada aspek deteksi permasalahan
persentasenya 59%, sehingga dapat diartikan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi masalah yang ada dalam media cerita bergambar dalam
kategori sedang. Pada aspek alternatif pemecahan masalah persentasenya
75%, sehingga dapat diartikan kemampuan siswa dalam menawarkan
solusi sederhana sesuai dengan masalah yang ada dalam media cerita
bergambar masuk dalam kategori sangat tinggi. Pada aspek argumentasi
logis persentasenya 47%, sehingga dapat diartikan kemampuan siswa
dalam memberikan beberapa alasan dari solusi yang telah ditawarkan
dalam kategori sedang. Sedangkan pada aspek penarikan kesimpulan
kesimpulan persentasenya 63%, sehingga dapat diartikan kemampuan
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siswa dalam memberikan kesimpulan tentang layanan yang diberikan pada
pelanggan dalam kategori tinggi.
Data tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan tindakan
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
media cerita bergambar dinyatakan belum berhasil, hal ini dikarenakan
bahwa jumlah siswa pada tiap aspek kemampuan berpikir kritis belum
mencapai target sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan yaitu 85%.
Agar lebih jelas, kemampuan siswa berpikir kritis pada siklus I dari hasil


















Gambar 3. Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Siklus I
129
(2) Hasil Tes Siklus I
Selain dari observasi, kemampuan siswa berpikir kritis juga dapat
dilihat melalui tes. Tes tersebut terdiri dari 10 soal dalam bentuk pilihan
ganda disertai alasan (essay). Hasil pengamatan melalui lembar penilaian
tes pencapaian kompetensi pelayanan prima diperoleh nilai untuk masing-
masing siswa dengan bobot maksimal 100. Kompetensi siswa pada siklus
pertama dapat dilihat pada tabel pada halaman lampiran. Berdasarkan nilai
rata-rata pada tabel, pada siklus pertama nilai rata-rata kompetensi siswa
13% meningkat dari nilai rata-rata pra siklus yang sebelumnya hanya
62,58 menjadi 70,55. Kompetensi siswa pada siklus pertama dari 32 siswa
menunjukkan nilai rata-rata yang dicapai adalah 70,55 dengan nilai tengah
(mean) yaitu 72,5, dan nilai yang sering muncul (mode) adalah 75 dapat
dilihat pada lampiran. Berdasarkan nilai yang disajikan, kompetensi siswa
siklus pertama dari 32 siswa dapat dikategorikan pada tabel kompetensi
siswa sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal sebagai berikut:
Tabel 34. Data Kompetensi Siswa Siklus I Berdasarkan KKM
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Tuntas 22 68,75%
2. Belum Tuntas 10 31,25%
Jumlah 32 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada siklus I hasil tes
atau kompetensi siswa belum maksimal. Dari 32 siswa jumlah siswa yang
belum mencapai <70 adalah 10 siswa. Dapat dikatakan bahwa model
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pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar belum
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena belum ada 85%
dari jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 70. Agar lebih jelas kemampuan
siswa berpikir kritis yang diukur dengan menggunakan tes pada siklus I
dapat dilihat dalam gambar diagram di bawah ini:
Gambar 4. Diagram Tes Pencapaian Kompetensi Pelayanan Prima
Siklus I
4) Refleksi Siklus I
Berdasarkan diskripsi pelaksanaan dan hasil tindakan pada siklus I
diperoleh beberapa kekurangan yang perlu mendapatkan perbaikan di siklus
II, diantaranya adalah:
131
a) Terjadinya kegaduhan ketika pembagian kelompok dikarenakan siswa
merasa enggan untuk berpindah-pindah tempat duduk.
b) Sebagian kelompok mengalami kebingungan dalam menjawab
pertanyaan yang ada dalam media cerita bergambar.
c) Sebagian kelompok masih mengerjakan soal yang ada dalam media
cerita bergambar ketika kegiatan presentasi sudah dimulai.
d) Pada saat kegiatan mempresentasikan hasil diskusi kelompok masih
belum optimal, siswa masih malu-malu dan enggan untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.
e) Belum semua siswa aktif memecahkan masalah yang ada dalam media
cerita bergambar.
f) Waktu yang kurang dikelola dengan baik sehingga melebihi batas waktu
yang ditentukan.
Dari beberapa kekurangan disiklus I setelah didiskusikan antara penelti
dan guru kolaborator didapatkan rekomendasi untuk siklus II sebagai
berikut:
a) Untuk mengantisipasi kegaduhan pada saat pelajaran dimulai siswa
sudah memposisikan diri duduk berdekatan dengan anggota
kelompoknya.
b) Penjelasan dan orientasi kepada siswa lebih matang dan lebih jelas lagi
agar siswa lebih siap dalam mengikuti pembelajaran berbasis masalah.
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c) Guru meminta seluruh lembar hasil diskusi kelompok untuk
dikumpulkan sebelum pelaksanaan kegiatan presentasi dimulai.
d) Guru dan peneliti sepakat memberikan kesempatan pada seluruh anggota
kelompok untuk maju memprentasikan hasil diskusinya.
e) Guru lebih memotivasi siswa dan melakukan bimbingan secara intensif
baik pada saat kegiatan diskusi kelompok maupun kegiatan
mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
f) Mengganti urutan kelompok yang maju untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Masing-masing kelompok yang mendapatkan masalah yang
sama maju secara berurutan, sedangkan guru cukup satu kali
membacakan cerita bergambar.
b. Siklus II
1) Perencanaan Siklus II
Guru berkolaborasi dengan peneliti merencanakan pembelajaran
dengan memberi materi lanjutan dari sklus I. Proses pembelajaran mata
pelajaran pelayanan prima direncanakan satu kali pertemuan dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, untuk memperlancar
dan mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan media cerita bergambar agar materi mudah dipahami oleh siswa dan
membagikan hand out untuk masing-masing siswa.
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Hasil dari refleksi pada siklus I digunakan sebagai perbaikan pada
pembelajaran untuk siklus II. Pada siklus II ini perencanaan dan perbaikan
dilakukan oleh peneliti yang berkolaborasi dengan guru pelayanan prima
antara lain:
a) Menyusun perangkat pembelajaran berupa skenario pembelajaran dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disusun oleh peneliti
dengan pertimbangan dari dosen dan guru yang bersangkutan. Rpp dengan
Kompetensi Dasar “Memberikan Bantuan Untuk Pelanggan Internal dan
Eksternal” yang dirancang dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media cerita bergambar. RPP ini berguna sebagai pedoman
guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
b) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
c) Pelaksanaan tindakan melalui model pembelajaran berbasis masalah pada
penyampaian kompetensi dasar memberikan bantun untuk pelanggan
internal dan eksternal untuk satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2
jam pelajaran @45 menit.
d) Penjelasan dan orientasi kepada siswa lebih matang dan lebih jelas lagi
agar siswa lebih siap dalam mengikuti pembelajaran berbasis masalah.
e) Pembagian kelompok direncanakan menurut presensi dimana dalam satu
kelas terbagi menjadi 6 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri
dari 5-6 siswa.
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f) Sebelum pembelajaran dimulai siswa diminta untuk memposisikan diri
duduk berdekatan dengan anggota kelompok masing-masing seperti pada
siklus I.
g) Seluruh lembar hasil diskusi kelompok harus dikumpulkan kepada guru
sebelum pelaksanaan kegiatan presentasi dimulai.
h) Presentasi hasil diskusi kelompok dilakukan oleh seluruh anggota
kelompok.
i) Guru lebih memotifasi siswa dan melakukan bimbingan secara intensif
baik pada saat diskusi kelompok maupun kegiatan mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.
j) Masing-masing kelompok yang mendapatkan permasalahan yang sama
mempersentasikan hasil diskusinya secara berurutan dan guru cukup satu
kali membacakan cerita bergambar.
k) Menyusun dan mempersiapkan materi yang berupa hand out dan media
cerita bergambar sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi.
l) Menyusun dan mempersiapkan panduan observasi untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah.
m) Menyusun dan mempersiapkan panduan observasi untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah terkait
materi pembelajaran.
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n) Mempersiapkan soal tes untuk mengetahui pencapaian kompetensi
pelayanan prima. Tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari
dosen pembimbing dan guru yang bersangkutan.
o) Mempersiapkan lembar penilaian untuk hasil tes dan diskusi kelompok.
p) Membuat papan kelompok dan menyiapkan reward.
2) Pelaksanaan Tindakan Silklus II
Pada siklus II pelaksanaan tindakan dilakukan satu kali pertemuan dengan
rincian sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
(1) Guru masuk kelas mengucapkan salam, berdoa dan presensi dilanjutkan
memotivasi kepada siswa untuk siap belajar. Pada siklus II jumlah siswa
yang hadir adalah 32 siswa.
(2) Guru meminta siswa memposisikan diri duduk berdekatan dengan
aanggota kelompok sesuai dengan pertemuan pada siklus I.
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa.
(4) Guru melakukan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa mengenai
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran
yaitu memberikan bantuan pada pelanggan internal dan eksternal.
(5) Guru memberikan pengarahan teknis pembelajaran berbasis masalah dan
memotivasi siswa belajar dengan memberikan poin, dan bagi siswa yang
memperoleh point terbanyak akan mendapatkan reward. Selain itu ada
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juga reward untuk kelompok yang paling aktif. Hal ini dilakukan dengan
tujuan supaya siswa tertarik dengan model pembelajaran berbasis masalah.
b) Kegiatan Inti
Guru menerapkan langkah-langkah model pembelajaran berbasis
masalah sebagai berikut:
(1) Guru terlebih dahulu menjelaskan gambaran umum  materi yang akan
disampaikan
(2) Guru memberikan contoh pemecahan masalah yang ada dalam media
cerita bergambar. yaitu dengan judul “Pembeli adalah Raja”. Contoh
permasalahan yang disampaikan oleh guru sudah tertulis dalam hand
out. Untuk membantu dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis digunakan 4 pertanyaan yang mencakup isi cerita tersebut, yaitu:
permasalahan apa yang terjadi dari pelayanan yang dilakukan oleh
pelayan; bagaimana penawaran solusi tentang bantuan yang diberikan
oleh pelayan; mengapa bantuan tersebut perlu dilakukan; dan layanan
apa yang diberikan pada pelanggan dalam cerita di atas. Dengan
perlahan guru menjelaskan maksud dari masing-masing pertanyaan
yang dalam media cerita bergambar.
(3) Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa
dengan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Pembagian kelompok
menurut presensi.
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(4) Setelah semua kelompok terbentuk, guru membagi hand out untuk
masing-masing siswa dan media cerita bergambar untuk masing-
masing kelompok. Sebagian kelompok mendapatkan permasalahan
yang sama, yaitu kelompok 1 dan 4, kelompok 2 dan 5, kelompok  3
dan 6.
(5) Kemudian guru meminta siswa untuk melakukan diskusi kelompok
tentang permasalahan yang ada dalam media cerita bergambar. Siswa
diminta untuk menganalisis masalah dari mengetahui masalah,
mencari keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah
tersebut, menetapkan jawaban sementara, menguji jawaban hingga
menarik kesimpulan. Seluruh anggota kelompok diwajibkan untuk
mengungkapkan pendapatnya secara kritis.
(6) Seluruh siswa memecahkan masalah yang ada dalam cerita bergambar
dengan bentuk uraian sederhana selama waktu yang ditentukan.
Diharapkan dengan diskusi ini kemampuan siswa berpikir kritis dapat
berkembang. Bagi siswa yang aktif mengungkapkan pendapatnya,
akan mendapatkan reward yang telah disediakan.
(7) Selama proses diskusi, guru membimbing siswa untuk memecahkan
masalah baik secara individual maupun kelompok.
(8) Guru mengamati jalannya diskusi dengan berkeliling dan bertanya
pada masing-masing kelompok apakah ada hal-hal yang kurang jelas
atau kurang dimengerti.
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(9) Setelah waktu yang ditentukan selesai, guru meminta siswa untuk
menyiapkan presentasi hasil dari diskusi kelompok.
(10) Guru meminta seluruh lembar hasil diskusi kelompok untuk
dikumpulkan sebelum pelaksanaan kegiatan presentasi dimulai.
(11) Guru memberi kesempatan kepada seluruh anggota kelompok untuk
maju ke depan kelas mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Kelompok yang mendapatkan masalah yang sama maju secara
berurutan dan guru yang membacakan cerita.
(12) Semua anggota kelompok maju ke depan kelas untuk menyajikan hasil
diskusi kelompoknya dan kelompok yang lain ikut aktif menanggapi
dengan menyanggah ataupun menambah jawaban.
(13) Selama presentasi dilakukan guru membimbing dan
mengklarifikasikan hasil diskusi pada masing-masing kelompok.
(14) Guru dan siswa mengevaluasi presentasi yang telah dilakukan.
(15) Guru memberi masukan pada siswa terhadap hasil diskusi dan
presentasi.
c) Kegiatan Akhir
(1) Di akhir pembelajaran, guru memberikan soal tes pencapaian
kompetensi pelayanan prima. Tes dikerjakan oleh siswa secara
individu
(2) Guru bersama siswa membahas hasil tes
(3) Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang baru saja dibahas
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(4) Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertanya mengenai materi yang kurang dimengerti
(5) Guru menutup pembelajaran dengan membagikan reward, doa dan
salam.
4. Pengamatan Siklus II
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan teman
sejawat dengan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus II maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
a) Pengamatan Terhadap Guru
Guru telah berusaha semaksimal mungkin untuk menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah. Pada tindakan siklus II ini telah berjalan
sesuai dengan rencana. Langka-langkah model pembelajaran berbasis masalah
telah berjalan sesuai dengan rencana. Guru telah melaksanakan model
pembelajaran berbasis masalah dengan baik.
b) Pengamatan Terhadap Siswa
Pada siklus II ini terjadi peningkatan yang cukup signifikan
dibandingkan dengan sikus I. siswa lebih aktif berkomunikasi dengan siswa
lain, lebih aktif mengeluarkan pendapatnya dan jawaban siswa sudah
mengarah pada jawaban kritis. Hal ini dapat dilihat pada hasil panduan
observasi dan tes pencapaian kompetensi pelayanan prima. Berikut adalah
pengamatan terhadap siswa secara lebih rinci:
(1) Hasil Observasi Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Siklus II
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Pada siklus II ini pengamatan dilakukan secara menyebar yaitu
satu observer mengamati dua kelompok. Hasil pengamatan menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada saat siswa berdiskusi memecahkan
masalah yang disajikan oleh guru dalam bentuk cerita bergambar. Pada
siklus II ini sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu
85%. Berikut ini adalah data observasi kemampuan siswa berpikir kritis
pada siklus II:




Indikator Kelompok F %
1 2 3 4 5 6
1. Deteksi permasalahan Mengidentifikasi
masalah
5 4 5 4 4 6 28 88%




4 5 5 4 6 6 30 94%
3. Argumentasi logis Memberikan
alasan
4 5 5 4 6 5 28 88%
4. Penarikan kesimpulan Memberikan
kesimpulan
4 4 5 5 5 6 29 91%
Rata-rata 90,25
%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan persentase masing-masing
aspek kemampuan siswa berpikir kritis. Pada aspek deteksi permasalahan
persentasenya 88%, pada aspek alternatif pemecahan masalah
persentasenya 94%, pada aspek argumentasi logis persentasenya 88%,
dan pada aspek penarikan kesimpulan persentasenya 91%. Rata-rata
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kemampuan siswa beripikir kritis 90,25%, sehingga dapat diartikan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis pada siklus II dalaam kategori
sangat tinggi.
Data tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan tindakan
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
media cerita bergambar dinyatakan berhasil, hal ini dikarenakan bahwa
jumlah siswa pada tiap aspek kemampuan berpikir kritis sudah mencapai
target sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan yaitu 85%. Agar lebih
jelas, kemampuan siswa berpikir kritis pada siklus II dari hasil observasi
dapat dilihat dalam diagram di bawah ini:
Gambar 5. Diagram Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Siklus II
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(2) Hasil Tes Siklus II
Selain dari observasi kemampuan siswaa berpikir kritis juga dapat
dilihat padaa tes. Hasil pengamatan melalui lembar penilaian tes
pencapaian kompetensi pelayanan prima diperoleh nilai untuk masing-
masing siswa dengan bobot maksimal 100. Kompetensi siswa pada siklus
kedua  dapat dilihat pada tabel pada halaman lampiran. Berdasarkan nilai
rata-rata pada tabel, pada siklus kedua nilai rata-rata kompetensi siswa
meningkat 18% dari nilai rata-rata siklus pertama yang sebelumnya hanya
70,08 menjadi 81,80. Kompetensi siswa pada siklus pertama dari 32 siswa
menunjukkan nilai rata-rata yang dicapai adalah 81,80 dengan nilai tengah
(median) yaitu 82,5, dan nilai yang sering muncul ( mode) adalah 85 dapat
dilihat pada lampiran. Berdasarkan nilai yang disajikan, kompetensi siswa
siklus pertama dari 32 siswa dapat dikategorikan pada tabel kompetensi
siswa sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal sebagai berikut:
Tabel 36. Data Kompetensi Siswa Siklus II Berdasarkan KKM
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Tuntas 32 100%
2. Belum Tuntas 0 0%
Jumlah 32 100%
Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi kompetensi siswa pada
siklus kedua, dari 32 siswa yang mengikuti pembelajaran pelayanan prima
melalui model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita
bergambar kelas X Busana Butik 1 dapat meningkatkan kemampuan
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berpikir kritis dan kompetensi belajar siswa sesuai yang diharapkan,
dimana seluruh siswa yang berjumlah 32 siswa atau 100% telah mencapai
kriteria ketuntasan minimal dan kompetensi pelayanan prima mengalami
peningkatan yang sangat baik ditunjukkan juga dengan nilai rata-rata kelas
yang meningkat sebesar 18% dimana pada siklus pertama rata-rata yang
diperoleh 70,08 dan siklus kedua meningkat menjadi 81,80. Namun pada
siklus II ini masih terdapat satu siswa yang nilainya minimal yaitu 70.
Berdasarkan dialog dengan guru kolaborator, diketahui bahwa siswa
tersebut sedang memiliki masalah pribadi sehingga kurang fokus dalam
mengikuti pembelajaran. Agar lebih jelas kemampuan siswa berpikir kritis
yang diukur dengan menggunakan tes pada siklus II dapat dilihat dalam












Gambar 6. Diagram Hasil Tes Pencapaian Kompetensi Pelayanan
Prima Siklus II
3. Refleksi Siklus II
Setelah pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media cerita bergambar pada siklus II berakhir, peneliti dan guru
melakukan refleksi terhadap data yang diperoleh selamaa pelaksanaan
tindakan pada siklus II. Berdasarkan refleksi dapat disimpulkan bahwa:
a) Siswa terlihat antusias dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan
diskusi kelompok dan presentasi menyajikan hasil diskusinya di depan
kelas sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pelayanan prima
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan tidak
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membosankan. Selain itu dengan model pembelajaran berbasis masalah
dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa, hal itu terlihat pada saat
diskusi memecahkan masalah yang ada dalam cerita bergambar, dan pada
saat mempresentasikan hasil diskusi, melatih siswa untuk mengidentifikasi
masalah, menawarkan solusi, memberikan alasan dan menarik
kesimpulan.
b) Kemampuan siswa berpikir kritis pada siklus II ini dalam kategori sangat
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa berpikir kritis telah
mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus I yang masing-masing
aspek berpikir kritis belum mencapai indikator keberhasilan yaitu masih
>85% siswa yang kritis sedangkan pada siklus II sudah mencapai
indikator keberhasilan
c) Kompetensi belajar siswa pada mata pelajaran pelayanan prima pada
siklus II telah terjadi peningkatan. Namun masih ada satu siswa yang
nilainya minimal dengan standar KKM yaitu 70.
d) Penelitian tindakan kelas dihentikan karena sudah terjadi peningkatan
kemampuan siswa berpikir kritis dan kompetensi pelayanan prima sesuai
denga kriteria keberhasilan peneliti.
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B. Pembahasan
1. Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dapat Meningkatkan
Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Dalam Pencapaian Kompetensi
Pelayanan Prima Di SMK Negeri 6 Purworejo.
Penelitian tindakan kelas alam pembelajaran pelayanan prima bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis dalam pencapaian
kompetensi pelayanan prima siswa kelas X Busana Butik 1 yang sebelumnya
masih cukup rendah. Berdasarkan hasil data tersebut peneliti berkolaborasi
dengan teman sejawat dan guru pelayanan prima di SMK Negeri 6 Purworejo
melaksanakan tindakan melalui model pembelajaran berbasis masalah. Model
pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang menekankan pada
proses keterlibatan siswa sepenuhnya untuk belajar melalui masalah yang
disajikan dalam bentuk cerita bergambar guna meningkatkan kemampuan siswa
berpikir kritis dalam pencapaian kompetensi pelayanan prima. Model
pembelajaran berbasis masalah ini telah divalidasi oleh para ahli untuk diterapkan
pada pembelajaran pelayanan prima.
Pembelajaran pelayanan prima dengan model pembelajaran berbasis
masalah dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi
dengan menggali pengalaman siswa mengenai permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari, kegiatan ini bertujuan
untuk agar siswa siap menghadapi pelajaran dan pelajaran lebih bermakna bagi
siswa.  Selanjutnya guru menyampaikan gambaran umum suatu materi sekaligus
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memberikan contoh pemecahan masalah terkait materi pelayanan prima,
kemudian seluruh siswa membentuk kelompok untuk memecahkan masalah
dalam bentuk cerita bergambar yang diberikan oleh guru. Guru membimbing
proses diskusi yang dilakukan oleh masing-masing kelompok.
Pada saat pembelajaran siswa bebas bertanya pada teman sekelompoknya.
Siswa dituntut untuk saling bertukar pendapat dan saling tanya jawab jika
mengalami kesulitan. Selain itu, siswa dituntut untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah yang ada dalam cerita bergambar yang dihadapi sehingga
dapat mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis. Setelah diskusi selesai
masing-masing kelompok menyiapkan laporan untuk dipresentasikan di depan
kelas. Kemudian masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya sehingga siswa lebih bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan guru.
Pada saat presentasi, kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya
maju ke depan kelas. Sedangkan kelompok yang lain menanggapi dengan
menambah atau pun menyanggah jawaban. Pada awalnya siswa masih canggung
dan malu untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas sehingga
hanya perwakilan masing-masing kelompok saja yang melakukan presentasi.
Namun untuk siklus II siswa sudah berani tampil mempresentasikan hasil
diskusinya. Masing-masing kelompok yang mendapatkan masalah yang sama
maju secara berurutan sehingga guru cukup membacakan cerita satu kali. Guru
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dan siswa mengevaluasi hasil presentasi dari masing-masing kelompok, kemudian
siswa diberi tugas tes yang harus dikerjakan secara individu.
Ada beberapa hal yang mempengaruhi perbedaan pencapaian kompetensi
pada masing-masing peserta didik diantaranya kemampuan, dan kemauan dengan
tingkat pengetahuannya. Dalam pelajaran pelayanan prima, selain mempelajari
teori dan konsep juga perlu adanya proses pemecahan masalah yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Dalam memecahkan masalah terkait materi
pembelajaran siswa dituntut untuk mencari keterangan yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah, menetapkan jawaban sementara, menguji kebenaran
jawaban sementara dan menarik kesimpulan. Namun dalam pelaksanaanya ada
beberapa siswa yang kurang kritis, siswa cenderung bersikap pasif ketika diberi
kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya, siswa tidak memberikan alasan
terhadap jawaban yang mereka sampaikan, dan siswa masih belum dapat
menyimpulkan bentuk pelayanan dari suatu masalah atau kasus, jadi secara tidak
langsung siswa tidak dapat memahami materi yang diberikan.
Penerapan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran tersebut
dinamakan model pembelajaran. Model pembelajaran ialah pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas yang mendukung
tercapainya kompetensi. Pembelajaran berbasis masalah adalah model
pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan
bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk
investigasi dan penyelidikan. Pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk
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mengembangkan siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan
menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya (Arends,2008: 41).
Sintak pembelajaran berbasis masalah yaitu: orientasi siswa pada masalah;
mengorganisasi siswa untuk belajar; membimbing pengalaman
individual/kelompok; mengembangkan dan menyajikan hasil karya; menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Rusman,2011: 243).
Model pembelajaran berbasis masalah diharapkan: 1) membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah, 2)
belajar peranan orang dewasa yang autentik, 3) menjadi pebelajar yang mandiri
(Trianto, 2010: 94-95). Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk
lebih aktif, mengembangkan kemampuan berpikirnya dan mandiri dalam
memahami materi pelajaran pelayanan prima, sehingga peran guru disini sebagai
fasilitator.
Salah satu langkah model pembelajaran berbasis masalah adalah
mengorganisir siswa untuk belajar. Apabila diamati hal itu dapat meningkatkan
kemampuan siswa berpikir kritis karena dalam diskusi siswa tidak hanya
mendengarkan tetapi juga mengomentari. Seperti yang diungkapkan oleh Elaine
B Johnson bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengevalusi
secara sistematis bobot pendapat pribadi dan orang lain. Kemampuan siswa
berpikir kritis dapat dilihat pada panduan observasi kemampuan siswa berpikir
kritis lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran. Tingkat kemampuan siswa
berpikir kritis dalam pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita
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bergambar meningkat sebesar 71,25% yaitu pada pra siklus rata-rata 19%
meningkat pada siklus I 61% dan siklus II meningkat mejadi 90,25%. Pada pra
siklus aspek yang paling sering muncul adalah deteksi permasalahan sebanyak 8
siswa (25%)  meningkat pada siklus I sebanyak 21 siswa (66%), dan pada siklus
II meningkat menjadi 28 siswa (88%). Aspek yang paling sedikit muncul adalah
argumentasi logis pada pra siklus 4 siswa (13%) meningkat pada siklus I
sebanyak 15 siswa (47%), dan pada siklus II meningkat menjadi 28 siswa (88%).
Pencapaian kompetensi pelayanan prima dalam pembelajaran berbasis
masalah berbantuan media cerita bergambar meningkat sebesar 56,25%, yaitu
pada pra siklus diperoleh ketuntasan 43,75% atau 14 siswa yang tuntas mencapai
KKM, meningkat pada siklus I menjadi 68,75% atau 22 siswa, dan meningkat
pada siklus II menjadi 100% atau 32 siswa. Nilai rata-rata pada pra siklus 62,42
meningkat pada siklus I menjadi 70,55 dan pada siklus II meningkat menjadi
81,80.
2. Peningkatan Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Dengan Model
Pembelajaran Bebasis Masalah Di SMK Negeri 6 Purworejo.
Hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar pada siklus I sampai siklus
II menunjukkan adanya peningkatan dalam aspek kemampuan berpikir kritis dan
peningkatan dalam kompetensi pelayanan prima. Hal ini dapat dilihat dari proses
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pembelajaran maupun dari panduan observasi dan tes pencapaian kompetensi
pelayanan prima. Selama proses pembelajaran siswa dibagi dalam beberapa
kelompok. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen, hal ini dilakukan
karena menurut Anita Lie (2008: 41 - 43), pengelompokan secara heterogen
memberikan kesempatan untuk saling mengajar dan saling mendukung serta
memudahkan untuk pengelolaan kelas. Jika dalam sebuah kelompok belajar
anggotanya terdiri dari siswa dengan kemampuan yang berbeda, maka siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dapat memberikan bimbingan kepada siswa yang
mempunyai kemampuan lebih rendah.
Berdasarkan hasil observasi kemampuan siswa berpikir kritis yang
diperoleh dari  pembelajaran yang dilakukan siswa pada pra siklus, siklus I, dan
siklus II. Tingkat keberhasilan model pembelajaran berbasis masalah pada mata
pelajaran pelayanan prima kelas X busana butik 1 yaitu pada kemampuan siswa
berpikir kritis sudah menunjukkan kemajuan yang signifikan. Hal ini ditunjukkan
pada tabel dibawah ini.
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Tabel 37. Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Pada Proses Belajar Mengajar




































85% 5 16% 20 63% 29 91%
Rata-rata 19% 61% 90,25%
Sumber: data observasi peneliti dan observer
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada tiap aspek yang diamati mulai dari pra siklus,
siklus I sampai ke siklus II. Jumlah siswa pra siklus dalam aspek deteksi
permasalahan mencapai 8 siswa, pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 21
siswa, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 28 siswa.
Jumlah siswa pra siklus dalam aspek alternative pemecahan masalah mencapai 7
siswa, pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 24 siswa, sedangkan pada
siklus II mengalami peningkatan menjadi 30 siswa. Jumlah siswa pra siklus dalam
aspek argumentasi logis mencapai 4 siswa, pada siklus I mengalami peningkatan
menjadi 15 siswa, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 28
siswa. Jumlah siswa pra siklus dalam aspek penarikan kesimpulan mencapai 5
siswa, pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 20 siswa, sedangkan pada
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siklus II mengalami peningkatan menjadi 29 siswa. Untuk lebih jelasnya, bisa
dilihat pada diagram di sebagai berikut:
Gambar 7. Diagram Kemempuan siswa Berpikir Kritis Pra siklus, Siklus I
dan Siklus II
Berdasarkan diagram di atas menunjukkan hasil observasi perbandingan
kemampuan berpikir kritis siswa pada proses pembelajaran pra siklus, siklus I
sampai dengan siklus II menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa. Selain itu, kriteria keberhasilan tindakan juga telah tercapai yaitu
jumlah siswa dalam setiap aspek kemampuan berpikir kritis telah mencapai 85%.
Oleh karena itu dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
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3. Pencapaian Kompetensi Pelayanan Prima dengan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Di SMK Negeri 6 Purworejo.
Keberhasilan suatu program pendidikan selalu dilihat dari pencapaian
yang diperoleh dibandingkan dengan suatu kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya, dan di dalam program pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Data kompetensi belajar siswa yang diambil dari
hasil tes pada pra siklus, sedangkan kemampuan siswa setelah pembelajaran
berbasis masalah diambil dari hasil tes pada siklus I dan siklus II dengan standar
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) materi pembelajaran pelayanan prima yang
ditetapkan SMK Negeri 6 Purworejo adalah 70, jumlah siswa yang tuntas, belum
tuntas, rata-rata dan persentase KKM dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 38. Data Hasil Tes Mata Pelajaran Pelayanan Prima
Data Hasil Tes
(Pra siklus)
Hasil Tes Siklus I Hasil Tes Siklus II
Tuntas 14 22 32
Belum Tuntas 18 10 0
Nilai rata-rata 62,42 70,55 81,80
Ketuntasan % 43,75% 68,75% 100%
Sumber: Penilaian  yang  dilakukan oleh guru mata pelajaran pelayanan prima
SMK Negeri 6 Purworejo dan peneliti.
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Gambar 8. Diagram Data Kompetensi Siswa Mata Pelajaran Pelayanan
Prima
Dari diagram di atas  tampak bahwa pada tes pra siklus, tes siklus I,
siklus II terhadap peningkatan kompetensi belajar baik di lihat dari jumlah
siswa yang tuntas, belum tuntas, rata-rata, dan presentase KKM. Jumlah siswa
yang tuntass pada pra siklus 14 siswa sedangkan yang tidak tuntas 18 siswa.
Pada siklus I meningkat menjadi 22 siswa yang tuntas dan 10 siswa yang
belum tuntas. Adapun Nilai tertinggi dari pra siklus 77,5 meningkat pada
siklus I menjadi  87,5 dan siklus II meningkat menjadi 95, Nilai terendah dari
pra siklus 42,5 meningkat pada siklus I menjadi 55 dan siklus II meningkat
menjadi 70. Rata-rata pra siklus 62,42, nilai rata-rata tes siklus I 70,55 dan
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rata-rata siklus II 81,80. Sedangkan presentase peningkatan kompetensi
belajar siswa berdasarkan KKM meningkat yaitu pada pra siklus 43,75%
meningkat menjadi 68,75% pada siklus I dan meningkat menjadi 100% pada
siklus II. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada halaman lampiran.
Pada pra siklus lebih banyak tingkat persentase ketidak tuntasan
karena menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional
ini kurang memberikan hasil yang maksimal, siswa merasa jenuh, motivasi
siswa menjadi rendah dan kompetensi belajar yang diporoleh kurang
maksimal, selain itu pembelajaran konvensional membuat siswa hanya duduk,
diam, mendengar, mencatat dan menghafal.
Melalui model pembelajaran berbasis masalah dapat mencapai 100%
tingkat ketuntasan karena pembelajaran menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah sebagai pembelajaran dengan penyajian berbagai masalah
terkait materi pelayanan prima yang melibatkan siswa untuk bekerja dalam
kelompok-kelompok untuk mencari penyelesaian terhadap suatu masalah
guna mencapai tujuan bersama. Adapun langkahnya: guru memberikan contoh
pemecahan rmasalah yang ada dalam cerita bergambar terkait materi
pelayanan prima, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, siswa berdiskusi
memecahkan masalah yang ada dalam cerita bergambar secara kelompok,
masing-masing kelompok mempersentasikan hasil diskusinya, setelah itu
siswa mengerjakan tugas individu. Proses pembelajaran inilah yang membuat
siswa aktif, mandiri, lebih mengembangkan berpikir kritis dan dalam proses
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pembelajaran siswa lebih dapat memahami materi pelayanan prima sehingga





Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka penelitian ini didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :
1. Implementasi model pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa
dalam kegiatan pembelajaran yaitu dapat menggali dan meningkatkan
kemampuan siswa berpikir kritis mulai dari mendeteksi permasalahan
(mengidentifikasi masalah), memberikan alternatif pemecahan masalah
(menawarkan solusi), memberikan argumentasi logis (mamberikan alasan),
dan memberikan kesimpulan. Model pembelajaran ini mengenalkan siswa
pada banyak masalah yang harus kita kritis dalam menyelesaikannya.
Dengan mengacu pada langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah
dengan bantuan media cerita bergambar yaitu orientasi siswa pada masalah,
mengorganisir siswa untuk belajar, membimbing pengalaman
individual/kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, maka
pembelajaran di kelas dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa
terutama berpikir kritis dan pencapaian kompetensi pelayanan prima
meningkat.
2. Kemampuan siswa berpikir kritis dengan model pembelajaran berbasis
masalah dilihat dari hasil evaluasi terdapat peningkatan. Hal ini dapat dilihat
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dari hasil observasi. Dari hasil observasi menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada setiap aspek yang diamati
mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Rata-rata kemampuan siswa
berpikir kritis pada pra siklus mencapai 19% kemudian meningkat setelah
dilakukannya tindakan dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media cerita bergambar yaitu pada siklus I mencapai 61%. Pada
siklus II mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu 90,25%.
3. Pencapaian kompetensi pelayanan prima dengan model pembelajaran
berbasis masalah dilihat dari hasil evaluasi terdapat peningkatan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil tes pencapaian kompetensi pelayanan prima. Dari
hasil tes pencapaian kompetensi pelayanan prima menunjukan adanya
peningkatan pencapaian kompetensi pelayanan prima mulai dari pra siklus,
siklus I dan siklus II. Ketuntasan siswa sesuai dengan standar KKM pada
pra siklus yaitu 43,75%. Setelah dilakukan tindakan dengan model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan media cerita bergambar
menunjukan adanya peningkatan. Pada siklus I ketuntasan siswa mancapai




Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis dalam pencapaian kompetensi pelayanan prima
dengan model pembelajaran berbasis masalah pada pra tindakan, siklus I, dan
siklus II di SMK Negeri 6 Purworejo. Penerapan model pembelajaran berbasis
masalah ini ternyata mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
pencapaian kompetensi pelayanan prima, hal tersebut diketahui dari hasil
observasi dan tes.
Model pembelajaran berbasis masalah ini menekankan pada
penyelesaian suatu masalah. Dengan dihadapkan pada suatu masalah, seseorang
menjadi aktif berpikir untuk mengidentifikasi masalah, menawarkan solusi,
memberikan alasan, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan kesimpulan di atas,
maka hasil penelitian ini adalah implementasi model  pembelajaran berbasis
masalah berbantuan media cerita bergambar terbukti adanya peningkatan
kemampuan siswa berpikir kritis dalam pencapaian kompetensi pelayanan
prima, maka selanjutnya dapat diterapkan pada mata pelajaran lain.
C. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan serta implikasi penelitian
yang telah dikemukakan di atas, saran yang perlu dipertimbangakan dalam
pembelajaran melalui model pembelajaran berbasis masalah antara lain:
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1. Alokasi waktu dalam berdiskusi perlu diatur. Pengelompokan siswa perlu
lebih diperhatikan. Jika perlu ada pengelompokan ulang setelah
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan
beberapa kali berdasarkan pencapaian kompetensi yang diperoleh oleh siswa
dan hasil pengamaatan pada saat pembelajaran berlangsung.
2. Sekolah hendaknya menggunakan media pembelajaran yang mendukung
untuk diimplementasikannya model pembelajaran berbasis masalah pada
mata pelajaran yang mempunyai karakteristik sama dengan pelayanan
prima.
3. Perlu diterapkan model pembelajaran berbasis masalah dalam mata




Agus suprijono. (2010). Cooperative Learning Teori dan aplikasi PAIKEM.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Anas Sudijono. (2009). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.
Azhar Arsyad. (2006). Media Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
Basuki Wibawa  dan Farida Mukti. (2001). Media Pengajaran. Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.
Bowell, T dan Kemp. (2002). Critical Thinking a concise guide. London: Routledge.
Cece Wijaya. (1996). Pendidikan Remidial Sarana Pengembangan Mutu Sumber
Daya Manusia. Bandung: Rosdakarya.
Daniel Dike. (2008). Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan model
TASC (Thinking actively in a social contex) pada pembelajaran IPS SD. Tesis
tidak diterbitkan Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UNY.
Dede Rosyada. (2004). Paradigma Pendidikan Demokratis. Jakarta: Prenada Media.
Dewi Salman Prawiradija. (2007). Prinsip Desain Pembelajaran. Jakarta :Putra
Grafika.
Djemari Mardapi. (2008). Teknik Penyusunan Tes dan Non Tes. Yogyakarta: Mitra
Cendekia Offset.
Elaine B. Johson. (2007). Contextual Teaching & Learning. Bandung: MLC.
Ernawati, dkk. (2008). Tata Busana untuk SMK Jilid 1. Jakarta/s/XMNN: Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen
Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional.
Endang Mulyatiningsih. (2010). Riset Terapan Bidang Pendidikan & Teknik.
Yogyakarta: UNY
Harsono. (2004). Pengantar PBL. Yogyakarta: Fakultas Kedokteran UGM.
Iskandar. (2009). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Gaung Persada Pers.
163
Jacobsen, Eggan, & Kauchak. (2009). Methods for Teaching (Metode-metode
Pengajaran Meningkatkan belajar siswa TK-SMA). Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.
Kieran. (2009). Pengajaran yang imajinatif. Jakarta: PT. Indeks.
Komar. (2010). Modul Pelayanan Prima Untuk SMK. Jakarta: Yudistira.
Kurnia Ika Pratiwi. (2010). Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui Penggunaan
Media Cerita Bergambar Pada anak Tunarungu Di SLB Negeri Kota Gajah
Lampung Tengah Pada Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi: UNY
Masnur Muslich. (2009). Melaksanakan PTK Itu Mudah. Jakarta: Bumi Aksara.
Martinis Yamin dan Bansu I Ansari. (2009). Taktik Pengembangan Individual siswa.
Jakarta: Gaung Persada Pers.
M. Ngalim Purwanto. (2006). Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran.
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Muh. Nur Mustakim. (2005). Peranan Cerita Dalam Pembentukan Perkembangan
Anak TK. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan
dan Ketenagaan Perguruan Tinggi Jakarta.
Mulyani Sumantri, dkk. (1999). Strategi Belajar Mengajar. Depdikbud Dirjen
Pendidikan Tinggi.
Nur Erlina Harismawati. (2010). Implementasi Problem Based Learning dan
Penggunaan Modul Akuntansi Billingual Sebagai Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi siswa Pada Kompetensi Praktek
Akuntansi Manual (Perusahaan Jasa) Kelas XI Program Keahlian Akuntansi
SMK Negeri I Yogyakarta. Skripsi: UNY
Oemar Hamalik. (2010). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.
Pardjono. (2007). Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: UNY.
Ricard l. Arends. (2008). Learning To Teach. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Rochiati Wiriatmadja. (2006). Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta : Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta.
Rusman. (2011). Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru. Jakarta: Rajawali Pres.
164
Sapriya. (2011). Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.
Saifuddin Azwar. (2001). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta : Pustaka Belajar.
Silabus Kompetensi Kejuruan Tata Busana SMK Negeri 6 Yogyakarta.
Sri Anitah. (2009). Media Pembelajaran. Surakarta: Panitian Sertifikasi Guru Rayon
13 FKIP UNS Surakarta.
Syaiful Bachri Djamarah dan Aswan Zain. (2010). Strategi Belajar Mengajar.
Jakarta: Rineka Cipta.
Suharsimi Arikunto. (2002). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT. Bumi Aksara.
Suharsimi Arikunto. (2008). Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : PT. Bumi Aksara.
Sugiyono. (2007). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: CV Alfabeta.
Sugiyono. (2008). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D cet.9 Bandung:
Alfabeta.
Sugihartono,dkk. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press.
Sumadi suryabrata. (2002). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo.
Suryosubroto. (1997). Proses Belajar Mengajar Di Sekolah. Jakarta: PT. Rineka
cipta.
Tim Redaksi Fokus Media. (2006). Undang-Undang system Pendidikan Nasional
(UUSPN) nomor 20 Tahun 2003. Bandung: PT. Fokus Media.
Trianto. (2010). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Perdana
Media Group.
W. Gulo. (2002). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta:PT.Gramedia Widiasarana
Indonesia.
Wina Sanjaya. (2009). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana.
Arief ahmad. (2007). Memahami Berpikir Kritis.
http://researchengines.com/1007arief3.html diakses tanggal 21 Mei 2012.
Ridwan. C. (2009). Problem Based Learning.
(http://Ridwan13.wordpress.com) diakses tanggal 19 Januari 2012.
Putrohari. (2009). Pengukuran Pencapaian Kompetensi.









































































































































































Orientasi siswa pada masalah
Mengorganisasi siswa untuk belajar
331
Membimbing pengalaman individual / kelompok
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
332
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah
Tes Pencapaian Kompetensi
333
Pembagian reward
